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ABSTRAK 

 

Hasil penelitian “Prototipe Website Untuk Sajian Informasi Profil Desa Binaan Universitas 

Negeri Gorontalo Sebagai Salah Satu Implementasi Pengembanan Tridharma Perguruan Tinggi” 

tahap 1 saat ini telah rampung.  Prototipe website hasil penelitian dimaksud saat ini untuk 

sementara telah ditempatkan di salah satu server yang tersedia di Universitas Negeri Gorontalo 

tepatnya di alamat http://fatek.ung.ac.id/desabinaan.   

Dengan demikian, saat ini lembaga pengabdian masyarakat (LPM) Universitas Negeri 

Gorontalo (UNG) telah memiliki sistem informasi yang menampilkan profil seluruh desa binaan 

UNG, seluruh kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di desa binaan maupun informasi 

terkait tentang kegiatan pemberdayaan desa yang ada di desa binaan UNG.  

Penelitian ini dibuat dengan metode prototipe yang memungkinkan pengembangan 

berkelanjutan atas sistem informasi yang dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan dan teknologi 

yang terkini dalam penyajian informasi. 

Penelitian tahap 2 (tahun kedua) ini merupakan pengembangan dari hasil yang telah 

didapatkan pada penelitian tahap pertama, dengan tujuan khusus mengembangkan prototipe yang 

telah ada dengan melakukan pengembangan web content khususnya pada desain basisdata dan 

antarmuka sistem informasi dengan introduksi sistem informasi geografis (SIG). 

Pada penelitian ini telah dihasilkan adanya pengembangan database yang telah ada dengan 

memasukkan data spasial untuk menunjang visualisasi interaktif wilayah desa binaan, 

pengembangan antarmuka dengan memasukkan menu untuk sajian informasi spasial desa binaan 

yang interaktif dan peta desa binaan untuk masing-masing desa sejumlah 12 buah, dan satu 

layout peta kompilasi seluruh desa binaan beserta visualisasi spasial yang dapat diakses secara 

offline dan online, dikemas dalam bentuk modul dan telah diintroduksi ke prototipe yang telah 

dibangun sebelumnya. 

 

Keyword : prototipe, pengembangan, SIG. 
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PRAKATA 

 

Penelitian „Prototipe Website Untuk Sajian Informasi Profil Desa Binaan Universitas 

Negeri Gorontalo Sebagai Salah Satu Implementasi Pengembanan Tridharma Perguruan Tinggi‟ 

dibuat untuk menjawab kebutuhan akan informasi dan dokumentasi terkait dengan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat khususnya di desa binaan Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 

dan akan dipersembahkan kepada lembaga pengabdian masyarakat (LPM) UNG sebagai salah 

satu lembaga yang secara khusus mengelola kegiatan dimaksud. 

Hasil penelitian dimaksud kemudian dikembangkan pada tahapan kedua dengan tujuan 

untuk mengembangkan prototipe yang telah ada dengan fokus pengembangan pada kandungan 

website khususnya pada desain basisdata dan antarmuka sistem informasi dengan introduksi 

sajian spasial dalam bentuk sistem informasi geografis sederhana.  

Penelitian tahun kedua ini telah menghasilkan database yang telah dikembangkan dengan 

dengan memasukkan data spasial untuk menunjang visualisasi interaktif wilayah desa binaan, 

modifikasi antarmuka dengan memasukkan menu untuk sajian informasi spasial desa binaan 

yang interaktif dan peta desa binaan untuk masing-masing desa sejumlah 12 buah, dan satu 

layout peta kompilasi seluruh desa binaan beserta visualisasi spasial yang dapat diakses secara 

offline dan online, dikemas dalam bentuk modul dan telah diintroduksi ke prototipe yang telah 

dibangun sebelumnya. 

Laporan ini dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan kegiatan 

penelitian dimaksud, bahan monitoring dan evaluasi kinerja serta sebagai dokumentasi penelitian 

yang telah dilakukan.   

 

Gorontalo, September 2014 

 

Tim Peneliti, 

Ketua 

 

 

Amirudin Y. Dako  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu tridarma perguruan tinggi adalah pengabdian kepada masyarakat.  Universitas 

Negeri Gorontalo (UNG), sebagai perguruan tinggi terbesar di provinsi gorontalo melaksanakan 

berbagai pengabdian kepada masyarakat, baik yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa.  

Dalam Rencana strategis UNG 2010-2014, disebutkan bahwa implementasi pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan dalam bentuk pelatihan, pelayanan masyarakat baik ekonomi maupun 

sosial, desa binaan, penganggulangan buta aksara, pelaksanaan wajar 9 tahun, kuliah kerja 

sibermas (KKS), penanggulangan bencana alam, pendampingan dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. 

Dari berbagai kegiatan pengabdian seperti yang dituliskan sebelumnya, dengan tidak 

bermaksud mengesampingan kegiatan lainnya, salah satu kegiatan yang sifatnya berkelanjutan 

adalah desa binaan.  Desa binaan dapat dimaknai sebagai desa model dimana UNG secara 

intensif mencurahkan segala sumber daya yang tersedia untuk mengembangkan sebuah desa 

percontohan sehingga menjadi desa yang mandiri dan berkualitas dan selanjutnya menjadi 

teladan bagi desa lainnya.  UNG dengan segala sumber daya yang tersedia sangat 

memungkinkan untuk mewujudkan hal dimaksud dan lebih dari cukup untuk menemukan setiap 

solusi dari segala permasalahan yang ada di desa.   Untuk permasalahan infrastruktur desa 

misalnya, UNG memiliki fakultas teknik.  Permasalahan ekonomi kemudian dapat ditangani oleh 

para pakar ekonomi yang ada di fakultas ekonomi dan bisnis.  Permasalahan sosial selanjutnya 

dapat dicarikan solusinya oleh fakultas ilmu sosial.  Untuk peningkatan kapasitas masyarakat 

melalui pendidikan dan pelatihan, UNG memiliki fakultas ilmu pendidikan dengan fasilitas 

pembelajaran yang cukup lengkap.  Demikian seterusnya, sehingga akan nampak sentuhan nyata 

dari sebuah universitas terbesar di provinsi gorontalo dalam mewujudkan tridarma perguruan 

tinggi yang diembannya.   

Hasil penelitian tahap 1 sebelumnya telah menghasilkan “Prototipe Website Untuk Sajian 

Informasi Profil Desa Binaan Universitas Negeri Gorontalo Sebagai Salah Satu Implementasi 

Pengembanan Tridharma Perguruan Tinggi” dan saat ini untuk sementara telah ditempatkan di 

salah satu server yang tersedia di Universitas Negeri Gorontalo tepatnya di alamat 

http://fatek.ung.ac.id/desabinaan.   

Dengan demikian, saat ini lembaga pengabdian masyarakat (LPM) Universitas Negeri 

Gorontalo (UNG) telah memiliki sistem informasi yang menampilkan profil seluruh desa binaan 

http://fatek.ung.ac.id/desabinaan
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UNG, seluruh kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di desa binaan maupun informasi 

terkait tentang kegiatan pemberdayaan desa yang ada di desa binaan UNG.  

Prototipe yang telah dihasilkan pada penelitian tahap 1 (tahun pertama) memungkinkan 

pengembangan berkelanjutan atas sistem informasi yang dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan 

dan teknologi yang terkini dalam penyajian informasi. 

Berdasarkan pemaparan diatas, akan dibuat pengembangan prototipe hasil penelitian 

tahap 1 (tahun pertama) khususnya pada desain basisdata dan antarmuka sistem informasi 

dengan introduksi sistem informasi geografis untuk memperkaya sajian informasi profil desa 

binaan UNG berbasis web yang telah tersedia.  

  



3 
 

BAB II    

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian dan Aplikasi Terkait 

Kemajuan teknologi informasi khususnya yang berbasis web saat ini telah telah hadir tanpa 

batas.  Kebutuhan akan informasi menjadikan internet dan pengembangan aplikasi berbasis web 

merupakan hal yang tidak bisa ditawar lagi.  Hal ini ditunjang dengan kemajuan pada perangkat 

pengakses, dan keberagaman informasi dan layanan yang disediakan.  Munculnya jaringan sosial 

dan penerapan konsep web 2.0 mau tidak mau harus disikapi dengan mengembangkan teknologi 

yang bersesuaian dengan kemajuan teknologi informasi untuk menyajikan informasi yang ada 

melalui sajian berbasis web sehingga memungkinkan ketersediaan data yang cepat dan tanpa 

batasan ruang dan waktu.   

Penelitian tentang prototipe website untuk sajian informasi profil desa binaan secara khusus 

difokuskan pada kompilasi dan analisis data pengabdian masyarakat yang dilakukan UNG, 

merancang basisdata dan mengintegrasikannya dalam prototipe sistem informasi yang 

menyajikan informasi profil desa binaan UNG, yang dirancang secara modular sehingga dapat 

menjadi tambahan infrastruktur sajian informasi resmi berbasis web yang telah tersedia di UNG. 

Penelitian maupun aplikasi sistem informasi telah banyak dikembangkan oleh para peneliti 

maupun para pengembang, baik dalam organisasi bisnis atau sektor swasta maupun organisasi 

pemerintahan atau birokrasi.  Dari penelusuran pustaka, penelitian maupun aplikasi sistem 

informasi yang memiliki kemiripan dengan sistem informasi yang akan dikembangkan diuraikan 

sebagai berikut. 

a. www.pesat.org,  situs ini menyajikan Pelayanan Desa Terpadu (PESAT) yang dikelola oleh  

lembaga pelayanan Kristen interdenominasi, berdiri sejak 1987 sebagai respon  atas 

panggilan untuk membangun desa-desa di Indonesia melalui layanan pendidikan, kesehatan, 

ekonomi dan rohani. Penelusuran website ini belum menemukan informasi desa yang berisi 

secara lengkap khususnya terkait data profil desa, monografi desa, peta desa, rencana 

strategis desa maupun program yang telah dan akan dilakukan. 

b. http://mandalahurip.or.id, website untuk desa Mandalahurip yang terletak di kecamatan 

jatiwaras Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya.  Website ini cukup lengkap tetapi sayangnya 

hanya berisi informasi untuk satu desa saja, yaitu desa Mandalahurip. 

http://www.pesat.org/
http://mandalahurip.or.idk/
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c. http://id.wikipedia.org, website ini merupakan eksiklopedi online, dengan menelusuri lebih 

lanjut situs ini dapat ditemukan informasi  suatu daerah khususnya provinsi dan beberapa 

desa.  Sayangnya dari penelusuran yang telah dilakukan khusus untuk daerah setingkat 

provinsi data yang disajikan relatif lengkap tetapi informasi untuk level desa belum banyak 

yang bisa dieksplorasi. 

d. www.database.teluktomini.org, website ini dikembangkan oleh Amirudin Y. Dako, dibuat 

pada tahun 2010 untuk IUCN (international Union for Conservation of Nature) regional Asia 

pada program  SUSCLAM (Tomini Bay Sustainable Coastal and Livelihoods Management).  

Situs ini menyajikan informasi tentang semua desa dampingan program dan berisi informasi 

terkait hasil kajian partisipatif desa.  Informasi yang disajikan cukup lengkap dan sayangnya 

hanya menyajikan data desa yang tersentuh oleh program dimaksud (Dako, Oktober 2010). 

Berdasarkan uraian di atas, sepanjang penelusuran pustaka yang telah dilakukan, belum 

ditemukan sistem informasi yang memuat data profil desa binaan perguruan tinggi khususnya 

UNG di Gorontalo.  Pada website lembaga pengabdian masyarakat di tingkat UNG sendiri 

memang secara khusus belum tersedia informasi terkait data maupun kegiatan pada desa binaan 

maupun desa lokasi KKS yang telah dilakukan.   

2.2 Roadmap Penelitian 

Penelitian ini merupakan langkah pencapaian milestone ketiga dari roadmap penelitian yang 

direncanakan, seperti yang tersaji pada gambar berikut.  

 

Gambar 2.1  Roadmap Penelitian 

Berdasarkan gambar diatas, beberapa penelitian terdahulu dapat disebutkan antara lain; 

http://id.wikipedia.org/
http://www.database.teluktomini.org/
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1. Penelitian untuk tesis pascasarjana dengan judul „Sistem Informasi Perbenihan Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Dalam Mendukung Program Agropolitan Di Propinsi Gorontalo‟.  

Penelitian ini selesai dilakukan pada tahun 2009. 

2. Penelitian ini kemudian ditindaklanjuti dengan „Implementasi sistem informasi perbenihan 

tanaman pangan dan hortikultura di propinsi Gorontalo‟ dengan biaya oleh dinas pertanian 

provinsi Gorontalo sub dinas pengawasan dan sertifikasi benih tanaman pangan pada awal 

tahun 2010.  Website ini pernah di-publish pada alamat www.perbenihan-gorontalo.com, 

hasil publikasi dapat dilihat pada  Proceeding  NICEE (National conference in industrial 

electrical and electronic) yang  diadakan oleh Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Cilegon – 

Banten.   

3. Penelitian untuk perancangan website „Sistem Informasi Pengelolaan Teluk Tomini‟, pernah 

di-publish pada alamat http://database.teluktomini.org.   Penelitian ini dibuat pada Oktober 

2010 yang dibiayai oleh IUCN pada program SUSCLAM.    

4. Penelitian „Sistem Informasi Monitoring Perkuliahan Fakultas Teknik Berbasis Web‟, dibuat 

untuk Fakultas Teknik pada tahun 2011. 

5. Penelitian “Prototipe Website Untuk Sajian Informasi Profil Desa Binaan Universitas Negeri 

Gorontalo Sebagai Salah Satu Implementasi Pengembanan Tridharma Perguruan Tinggi” 

tahap 1 (tahun pertama). 

Beberapa penelitian terdahulu seperti yang dituliskan diatas merupakan sebuah proses „latihan‟ 

dan selanjutnya dapat dijadikan sebagai pengalaman belajar untuk mendisain sistem yang lebih 

kompleks. 

Hasil penelitian yang akan dicapai sekarang (tahap 2) selanjutnya akan dilakukan pengembangan 

kearah proses pencapaian Hak kekayaan intelektual (HKI) dengan penyempurnaan modul 

dan/atau introduksi sistem pakar maupun sistem pendukung keputusan yang bersesuaian.  Hal ini 

merupakan target pada milestone berikutnya. Milestone selanjutnya ditargetkan menjadi titik 

dimana semua hasil penelitian yang akan dikembangkan kedepan ditujukan untuk melengkapi 

infrastruktur sajian informasi maupun memperkaya aplikasi serta keberagaman sajian informasi 

hasil karya anak bangsa secara umum dan UNG pada khususnya. 

http://www.perbenihan-gorontalo.com/
http://database.teluktomini.org/
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2.3 Teori Penunjang 

Beberapa hasil penelusuran pustaka yang dapat digunakan untuk menunjang penelitian 

selanjutnya disajikan berikut.  

 

2.3.1 Proses Pengembangan Sistem 

Sutabri (2004:50) mengemukakan bahwa pengembangan sistem dapat berarti menyusun suatu 

sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki 

sistem yang telah ada.   

Proses pengembangan sistem merupakan kumpulan aktivitas, metode, praktek-praktek terbaik, 

penyajian, dan alat terotomasi yang digunakan oleh para pihak untuk mengembangkan dan 

memelihara sistem dan perangkat lunak informasi. 

Jogiyanto (2005:433) mengemukakan bahwa pengembangan sistem informasi dapat dilakukan 

dengan 2 cara yaitu dengan menggunakan metode konvensional dan metode alternatif.  Metode 

konvensional bukan berarti metode kuno tetapi lebih pada pengertian bahwa metode inilah yang 

telah dikenal sebelumnya.  Metode ini dikenal dengan Siklus Hidup Pengembangan 

Sistem/System Development Life Cycle (SDLC).  Sedangkan metode alternatif adalah metode non 

konvensional yang merupakan turunan dari metode SDLC. 

a. Siklus Hidup Pengembangan sistem 

Metode ini merupakan metode tradisional yang digunakan untuk mengembangkan, 

memelihara dan memperbaharui/mengganti sistem informasi, dan merupakan kumpulan 

lengkap dari langkah-langkah tim profesional sistem informasi termasuk perancang basis 

data dan programmer (Hoffer dkk, 2002:41).  Metode ini terdiri dari tujuh tahapan atau tujuh 

langkah yaitu identifikasi dan seleksi proyek, inisiasi dan perencanaan proyek analisis, 

logical design, physical design, implementasi, dan pemeliharaan. 

b. Metode alternatif 

Kelemahan metode SDLC antara lain ialah untuk kasus-kasus tertentu membutuhkan proses 

pengembangan yang relatif lama, sehingga permasalahan yang ditangani sudah berubah pada 

saat sistem selesai dikembangkan (Jogiyanto, 2005:475).  Hal ini mendasari pengembangan 

metode alternatif untuk mengatasi kasus-kasus tertentu yang tidak memungkinkan dengan 
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pengembangan melalui metode konvensional.  Beberapa metode alternatif dimaksud 

diuraikan sebagai berikut : 

i. Metode Paket (Package method) 

Metode ini digunakan dengan cara membeli perangkat lunak yang ada, yang 

dikembangkan oleh pihak ketiga, dan langsung dapat digunakan (Jogiyanto, 2005:479). 

ii. Metode prototip (Prototype method) 

Pada metode ini dibuat dulu sebuah prototip sistem informasi yang sederhana, kemudian 

diperbaiki terus sampai sistem ini selesai dikembangkan (Nugroho, 2007 :19).  Dalam 

metode ini sebuah proses iteratif dari pengembangan sistem dimana syarat-syarat 

dikonversi ke dalam sistem kerja yang secara terus menerus diperbaiki melalui kerja 

dekat antara sistem analis dan pemakai  (Hoffer dkk, 2002:44) 

iii. Metode Spiral 

Metode ini terdiri dari 4 aktifitas utama, yaitu perencanaan, analisis resiko, rancang 

bangun dan evaluasi konsumen.  Aktifitas dilakukan secara berulang dan semakin 

bergerak ke arah versi yang lebih lengkap.  Pada tahap rancang bangun menggunakan 

pendekatan SDLC dan analisis resiko dilakukan untuk mengevaluasi kemungkinan 

apakah proses pengembangan dapat dilanjutkan atau tidak (Nugroho, 2007 :21). 

iv. Metode pengembangan oleh pemakai (end user development) 

Metode pengembangan ini dilakukan dan dioperasikan oleh pemakai sistem informasi itu 

sendiri (Jogiyanto, 2005:479). 

v. Metode outsorching  

Pengembangan sistem informasi ini dilakukan oleh pihak ketiga dan sekaligus 

dioperasikan oleh pihak ketiga, yang lokasinya terpisah secara geografis.  Pemakai sistem 

menerima informasi secara periodik dari pihak ketiga atau melalui teknologi 

telekomunikasi yang menghubungkan sistem komputer kedua belah pihak (Jogiyanto, 

2005:480). 

 

2.3.2 Aplikasi GIS berbasis Web 

Dako, 2010 menuliskan bahwa aplikasi open source GIS berbasis web umumnya digunakan 

untuk menyajikan data spasial secara online melalui media internet. Aplikasi GIS berbasis web 
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sangat erat kaitannya dengan standar dalam bidang geospasial. Hal ini dimaksudkan untuk 

mendukung interoperabilitas penyediaan dan kerja sama data spasial. 

Aplikasi open source GIS berbasis web antara lain (http://www.opensourcegis.org): 

- UMN MapServer (http://mapserver.gis.umn.edu) MapServer merupakan aplikasi pemetaan 

online (web-mapping) yang cukup popular. Dikembangkan oleh Universitas Minnesota dan 

didukung oleh NASA dan Departemen Sumber Daya Alam Minnesota (Minnesota 

Department of Natural Resources). 

- MapGuide Open Source (http://mapguide.osgeo.org/). MapGuide Open Source merupakan 

aplikasi pemetaan online (web-based mapping) dan dikembangkan dan didukung oleh 

OSGEO Foundation. Mapguide dapat dikembangkan di Linux atau Windows dan dapat 

didukung oleh Apache atau IIS, sedangkan bahasa pemrograman yang dapat dipergunakan 

adalah ASP .NET, PHP, Java dan Javascript. 

- GeoServer (http://geoserver.sourceforge.net/). GeoServer merupakan aplikasi pemetaan 

online (web-mapping) yang berbasiskan Java dan dibangun menggunakan library GeoTools. 

GeoServer merupakan implementasi OpenGIS Consortium untuk Spesifikasi Web Feature 

Server. 

- DeeGree (http://deegree.sourceforge.net) DeeGree, sebelumnya dikenal dengan nama jaGo, 

menyediakan beberapa fungsi SIG yang merupakan implementasi dari OpenGIS Consortium. 

- StatPlanet (http://www.sacmeq.org/statplanet), aplikasi pemetaan dan visualisasi data 

interaktif berbasis browser yang dapat digunakan untuk mempermudah dan mempercepat 

pembuatan peta dasar berbasis flash  interaktif serta Infografis yang kaya fitur. Aplikasi ini  

digunakan oleh organisasi internasional seperti UNESCO, SACMEQ dan Fasilitas 

Lingkungan Global untuk berkomunikasi dan lebih mudah menginterpretasikan data. Salah 

satu kekuatan terbesar StatPlanet adalah bahwa hal itu juga memungkinkan pengguna non-

teknis untuk mengeksplorasi statistik melalui antarmuka yang user-friendly. Selain itu, 

perangkat lunak mengotomatisasi proses mengubah data mentah ke dalam peta interaktif dan 

menampilkannya. Hal ini memungkinkan pengguna non-teknis untuk membuat peta 

interaktif dan visualisasi dengan relatif mudah. Perangkat lunak ini dapat didownload dan 

digunakan secara gratis.   

 

  

http://www.opensourcegis.org/
http://mapserver.gis.umn.edu/
http://mapguide.osgeo.org/
http://geoserver.sourceforge.net/
http://deegree.sourceforge.net/
http://www.sacmeq.org/statplanet
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1 Tujuan khusus 

Penelitian ini merupakan pengembangan hasil penelitian tahap pertama dengan tujuan 

khusus penelitian ini mencakup 

a. Pengembangan pada desain basisdata yang ditujukan untuk melengkapi/menyempurnakan 

tabel-tabel basisdata.   

b. Pengembangan antarmuka ditujukan untuk melengkapi beberapa menu pengelolaan basisdata 

yang masih dilakukan secara manual serta melengkapi/menghilangkan menu pengelolaan 

basisdata untuk tabel-tabel baru atau tabel yang mungkin telah dihilangkan pada proses 

pengembangan desain basisdata. 

c. Introduksi sistem informasi geografis ditujukan untuk menyajikan informasi profil desa 

binaan dalam bentuk sajian secara spasial atas potensi dan informasi desa secara umum. 

 

3.2 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan metode penelitian prototipe yang memungkinkan pengembangan 

berkelanjutan atas sistem informasi yang telah dibuat, hal ini membuka peluang kearah 

perbaikan dan penyempurnaan atas prototipe yang telah dibuat menyesuaikan kebutuhan dan 

teknologi terkini dalam penyajian sistem informasi. 

Meski sistem informasi yang telah ada sudah dapat digunakan, tetapi luasnya cakupan 

pembahasan khususnya pada profil desa yang memiliki jumlah variabel isian data dan variabel 

yang ditangani menyebabkan prototipe yang telah dihasilkan masih dirasa belum memadai.   

Banyaknya data/tabel yang harus dikelola dengan alokasi waktu dan anggaran yang relatif 

kurang memungkinkan beberapa alternatif penyajian informasi yang tersedia belum sempat 

dibuat dan beberapa menu pengelolaan data masih dilakukan secara manual.  

Demikian pula halnya dengan pembahasan terkait dengan profil desa yang selayaknya 

dilengkapi dengan sajian informasi spasial desa dimaksud.  Sajian informasi spasial menjadikan 

dimaksud selanjutnya dapat memperkaya web content dengan tampilan informasi yang lebih 

interaktif dengan kandungan informasi yang lebih lengkap serta didukung oleh pengelolaan data 

yang lebih lengkap pula. 
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Selain manfaat yang tergambarkan sebelumnya, manfaat lain yang tidak kalah pentingnya 

adalah 

1. Menjadi sumber informasi bagi semua pihak yang terkait dengan implementasi pengembanan 

tridharma perguruan tinggi khususnya UNG dalam pengabdian kepada masyarakat di desa 

binaan yang disajikan melalui perambah internet dan dapat diakses secara global,  

2. mempermudah akses informasi profil desa binaan bagi para pihak yang membutuhkan, 

3. mempermudah monitoring kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh 

Universitas Negeri Gorontalo khususnya di desa binaan, 

4. mengembangkan sarana pendukung sajian informasi serta pendokumentasian kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang berbasis IT, 

5. menjadi cetak biru pengembangan aplikasi berbasis IT yang didesain secara modular untuk 

pendokumentasian dan penyajian informasi desa binaan yang selanjutnya dapat memperkaya 

ragam infrastruktur sajian informasi yang dikelola oleh UNG, dan 

6. menjadi rujukan bagi pengambil keputusan dalam menentukan kebijakan terkait 

pengembangan dan pembangunan desa binaan guna memaksimalkan perencanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang terintegrasi. 
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BAB IV 

METODE  PENELITIAN 

4.1   Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan di seluruh desa binaan UNG, lembaga pengabdian 

masyarakat (LPM) UNG, instansi terkait di pemerintah daerah (badan pemberdayaan desa) dan 

di laboratorium komputer Fakultas Teknik UNG.  Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan 

selama 6 bulan yaitu mulai bulan Maret 2014-Agustus 2014. 

4.2 Materi Penelitian 

Bahan penelitian utama adalah data-data yang dikumpulkan dari desa binaan dan instansi 

terkait.  Data-data tersebut dapat berupa monografi desa, RPJMdes, profil desa, koordinat lokasi, 

peta serta data pendukung lainnya.  Untuk data spasial, dilakukan pengambilan titik pada setiap 

desa dengan menggunakan GPS (global positioning system).  Beberapa data dapat diperoleh 

dengan melakukan observasi serta wawancara dengan aparat desa, penduduk desa, mahasiswa  

KKS, LSM/NGO, LPM UNG maupun PNPM perdesaan.   Data lainnya dapat diperoleh dengan 

memfotokopi data yang terdapat di pemerintah daerah kabupaten/kota dan/atau menggunakan 

mesin pencari yang tersedia di internet.    

Data-data yang diperoleh ini digunakan sebagai sampel untuk keperluan perancangan 

basis data, merancang antar muka masukan dan keluaran aplikasi sistem informasi.  

4.3 Alat Penelitian 

- Perancangan aplikasi sistem informasi ini menggunakan paket XAMPP versi 1.6.6a 

(included mysql, PHP, Apache Server).  Paket XAMPP ini adalah produk open source 

dibawah lisensi publik umum (general public license), 

- untuk pengolahan data peta, digunakan Software global/ER Mapper atau Arcgis (trial),  

- untuk mengelola tampilan peta digunakan Arcview ver. 3.3 (trial),  

- untuk mendapatkan data raster digunakan Google Earth dan Google Maps 

(www.maps.google.com/), 

- untuk mengkonversi data vektor menjadi peta interaktif digunakan adobe Flash CS3 (trial 

version) atau yang sederajat.  

- untuk visualisasi data interaktif berbasis browser digunakan StatPlanet 

(http://www.sacmeq.org/statplanet),  

http://www.maps.google.com/
http://www.sacmeq.org/statplanet
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- untuk pengkodean program aplikasi digunakan perangkat lunak Macromedia Dreamweaver 

versi 8.0 mx CS3 (trial version) buatan Macromedia.inc dan aplikasi Notepad yang 

terintegrasi dalam sistem operasi windows, 

- untuk desain interface digunakan Adobe Photoshop CS3 CS3 (trial version) atau yang 

terbaru, 

- untuk menjalankan aplikasi dan untuk keperluan pengujian sistem digunakan web browser 

Internet Explorer versi 6.0 buatan Microsoft corporation serta Mozilla Firefox web browser 

buatan Mozilla foundation.   

4.4 Kelengkapan yang Menunjang 

- Pelaksana lapangan (surveyor dan SIG), untuk keperluan survey digunakan sumber daya 

yang ada di UNG, yaitu kelompok studi mahasiswa pecinta alam “Alaska” dengan sistem 

pembayaran jasa. Untuk GIS/SIG dilakukan konsultasi dan asistensi dengan jurusan geografi 

fakultas MIPA UNG.  

- Penyediaan peralatan survey, berupa GPS, kompas, meteran ukur dan peralatan lainnya,  

telah tersedia di laboratorium Teknik Elektro dan sekretariat kelompok studi dimaksud 

dengan sistem pembayaran.   

- Kelengkapan administrasi. 

4.5 Alur Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan melakukan pengumpulan data awal khususnya data 

monografi desa dan data spasial.  Data yang telah didapat kemudian dianalisis dan dipilah untuk 

menentukan variabel-variabel yang diperlukan dalam sistem informasi mengikuti metode yang 

dipakai.    Metode yang dipakai pada perancangan basis data dan perancangan sistem informasi 

menggunakan metode prototipe.  Metode prototipe memungkinkan untuk membangun sebuah 

sistem informasi yang dapat berfungsi sesuai dengan tujuan awal yang ditetapkan serta 

memungkinkan pula untuk proses pengembangan berkelanjutan atas sistem informasi yang 

dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan dan teknologi yang terkini dalam penyajian sistem 

informasi. 
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Alur penelitian ini disajikan dalam fishbone diagram berikut.  

 

 

Gambar 2.2  Alur Penelitian  

 

Data awal dapat berupa hasil yang diperoleh pada penelitian tahap 1 yaitu data profil desa 

binaan, data laporan KKS, data pengabdian yang ada pada LPM dan sebagian literatur yang 

dapat dijadikan dasar bagi langkah selanjutnya.  Hal lainnya yang termasuk pada data awal 

adalah pengalaman merancang beberapa sistem informasi sebelumnya. Tahapan pelaksanaan 

penelitian pada tahap 2 ini memiliki kemiripan dengan tahapan sebelumnya.  Beberapa hal yang 

agak berbeda dijelaskan berikut.  

1. Aktifitas pengambilan data difokuskan pada kegiatan melengkapi dan pengolahan data 

spasial desa binaan serta koordinat lokasi desa tempat KKN/KKS (kuliah kerja sibermas 

[sinergi bersama masyarakat]).  Hal yang perlu dilengkapi adalah data terkait kebutuhan user 

untuk pengembangan sistem kedepan.  Indikator hasil kegiatan ini adalah adanya data terkait 

kebutuhan user, data spasial desa binaan dan koordinat lokasi desa KKS. 
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2. Analisis data, melakukan pengolahan data spasial dengan bantuan tenaga ahli SIG.  Indikator 

hasil adalah adanya peta digital beberapa desa binaan yang menjadi dasar pembuatan simple 

web based GIS.  

3. Pengembangan/upgrade basisdata dilakukan untuk mengintegrasikan data spasial ke basis 

data sebelumnya.  Indikator hasilnya adalah terintegrasinya data spasial ke dalam basisdata 

dan/atau modul sistem sebelumnya. 

4. Pengembangan/upgrade desain sistem informasi ditujukan untuk mendisain interface sajian 

data spasial dan integrasi modul kedalam sistem sebelumnya.  Indikator hasilnya adalah 

adanya modifikasi pada interface sajian data spasial, modifikasi DAD dan bussines process. 

5. Implementasi, sama seperti tahapan sebelumnya, pelaksanaan implementasi dilaksanakan di 

laboratorium komputer dan bertujuan untuk mengimplementasikan modifikasi yang telah 

dibuat dalam bentuk yang sistem yang real.  Modifikasi yang disepakati kemudian dibuatkan 

source code dalam bentuk modul yang nantinya akan diintegrasikan pada sistem yang telah 

ada.  Hal berikutnya adalah integrasi modul yang telah dibuat kemudian dilakukan Offline 

testing dan selanjutnya dilakukan setup aplikasi pada server yang tersedia.  

Indikator capaian proses ini adalah adanya prototipe sistem informasi versi 2.0 yang bisa 

diakses dengan aplikasi perambah internet dengan kandungan informasi yang lebih lengkap 

dan disertai dengan sajian spasial profil desa binaan. 

6. Prototipe SIG desa binaan, adalah pencapaian target milestone 3 yang berisi kegiatan 

pendokumentasian, pelaporan dan publikasi hasil tahap 2.  Proses pendokumentasian 

dilakukan dengan mem-back up system proses upgrade prototipe yang telah dibuat serta 

menulis panduan untuk user dan administrator website nantinya, dengan fokus pada 

pembahasan hal-hal yang telah di-upgrade.   Indikator proses ini adalah adanya back-up 

system, user guide dan admin guide, sajian informasi profil desa binaan dalam bentuk sistem 

informasi geografis yang siap diakses menggunakan jaringan internet, serta laporan akhir 

pelaksanaan penelitian dan draft artikel untuk publikasi jurnal. 

  



15 
 

BAB IV   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Hasil penelitian dan pembahasannya disajikan menurut alur penelitian, dan selanjutnya diurai 

berturut-turut berikut. 

4.0  persiapan 

Persiapan bertujuan untuk menyepakati alur dan target penelitian sesama anggota tim peneliti.  

Pada tahap awal dilakukan konsolidasi tim, penyiapan administrasi penelitian, pembagian tugas 

dan kerja sesuai bidang keahlian personalia penelitian, dan tentatif jadwal penelitian.   

Pada tahap ini pula dilakukan pemetaan bagian-bagian sistem yang akan dikembangkan meliputi 

antarmuka, basisdata serta alternatif penambahan antarmuka untuk  visualisasi SIG. 

Hasil pemetaan diperoleh, antarmuka yang akan dimodifikasi  adalah halaman yang 

menampilkan informasi profil dan monografi desa dan selanjutnya akan dibuat halaman baru 

yang berfungsi untuk visualisasi interaktif yang menyajikan informasi spasial desa binaan 

berdasarkan kategori dan ketersediaan data.  

 

4.1  Pengumpulan data 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri literatur terkait, melakukan 

wawancara dan survey.  Lokasi pengumpulan data adalah desa binaan, LPM, instansi terkait 

serta internet.   

Penelusuran literatur dimaksudkan untuk melengkapi data, teori maupun materi/aplikasi terkait 

penelitian. Data yang didapat akan digunakan sebagai input untuk updating data.  Survey 

dilakukan dalam rangka melihat lebih dekat kondisi desa binaan, mengambil data primer terbaru, 

serta melakukan wawancara untuk menggali lebih jauh kebutuhan calon pengguna maupun 

melengkapi ketersediaan data yang diperlukan dalam pengembangan sistem.  Wawancara 

dilakukan secara informal pada semua calon pengguna sistem.  Selanjutnya hasil pengumpulan 

data diuraikan berturut-turut berikut. 

 

4.1.1  Hasil penelusuran literatur  

Dari proses penelusuran literatur antara lain didapatkan,   
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- data spasial, berupa data vektor wilayah administrasi kabupaten/kota dan desa yang ada di 

provinsi Gorontalo.  Data ini berbentuk peta RTRW (rencana tata ruang wilayah) Kabupaten 

Pohuwato, peta bencana untuk semua kabupaten/Kota dan peta wilayah survey oleh BPS 

(Biro Pusat Statistik), 

- data kecamatan dalam angka untuk tahun 2013, meliputi kecamatan Batudaa (Desa Iluta), 

Kecamatan Bongomeme (Desa Batulayar),  Kecamatan Bulango Ulu (Desa Mongiilo), 

Kecamatan Kabila Bone (Desa Oluhuta dan Desa Olele), Kecamatan Kota timur (Desa 

Padebuolo dan Desa Moodu), Kecamatan Limboto (Desa Bulota), Kecamatan Popayato (desa 

Torosiaje, Torosiaje Jaya dan desa Bumi Bahari), dan Kecamatan Telaga untuk desa 

Dulamayo Selatan,  

- aplikasi pengolah data peta, didapatkan aplikasi Google Earth, ArcGis/arcview, Statplanet 

Plus, Adobe Flash CS3 dan Statplanet Data Editor, 

- data raster desa binaan, dengan menggunakan Google (Earth + Maps) didapatkan semua data 

image desa binaan.  Data ini menjadi input untuk georeferensi yang kemudian di 

tumpangtindihkan (overlay) dengan data vektor wilayah desa binaan. 

 

4.1.2  Hasil survey    

Hasil survey antara lain diuraikan berikut. 

- data wavepoint berupa titik-titik koordinat lokasi yang dianggap penting di desa binaan.  

Titik dimaksud antara lain lokasi pusat pemerintahan desa dan tempat-tempat strategis 

lainnya.  

- data tracking desa binaan berupa data hasil penelusuran wilayah batas desa binaan 

- data terbaru terkait profil desa dan monografi desa  

 

4.1.3  Hasil wawancara 

Kompilasi hasil wawancara selanjutnya dapat dilihat pada bagian inisiasi variabel dan 

selanjutnya menjadi input atas modifikasi sistem yang disajikan secara runtun berikut.  

4.2  Inisiasi variabel 

4.2.1  Pemetaan kebutuhan pemanfaat (user requirement maping) 

Pemetaan kebutuhan pemanfaat dilakukan dengan survey dan wawancara non formal.  Dari 

proses survey dan wawancara kemudian hasilnya dikompilasi dan dipetakan berdasarkan 
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kebutuhan masing-masing pengguna.  Hasil pemetaan kebutuhan pengguna selanjutnya 

disajikan berikut. 

Tabel 4.1  Hasil identifikasi kebutuhan pemanfaat (user requirement) 

KEBUTUHAN 
USER 

A B C D 

Modifikasi basis data desa binaan * *   

Aplikasi sistem informasi yang mengelola data desa binaan yang terintegrasi dengan GIS * *   

Data desa binaan dapat ditampilkan secara real time dan terupdate * * * * 

Informasi penyelenggaraan tridharma PT tersedia tanpa dibatasi oleh jam kantor dan mudah 

diakses 

* * * * 

Informasi ringkas profil desa binaan   * * * * 

Informasi monografi desa binaan   * * * * 

Informasi kesediaan sumber daya dan administrasi desa binaan * * * * 

Informasi kegiatan pengabdian/KKS serta outputnya * * * * 

Informasi program pemerintah/stakeholders di desa * * * * 

Informasi kegiatan/berita terkait desa binaan  * * * * 

Informasi desa bina tersaji secara global dan mudah diakses * * * * 

Informasi spasial desa binaan * * * * 

Visualisasi interaktif data spasial desa binaan * * * * 

Komparasi data desa binaan yang disajikan secara spasial  * * * * 

Keterangan:   
- A :  institusi PT, UNG/LPM, dosen, mahasiswa; B:  pemerintah dan masyarakat desa binaan;  C:  pemerintah daerah; D: 

LSM/NGO masyarakat.  

- Warna merah muda = menu yang akan dimodifikasi/ditambahkan 

 

Pada dasarnya sistem yang telah ada telah memenuhi kebutuhan minimal pengguna, tetapi 

perlu dimodifikasi dengan tambahan informasi spasial desa binaan yang disajikan secara 

interaktif. 

   

4.2.2  Sistem requirement 

Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan di lapangan serta identifikasi kebutuhan 

pemanfaat selanjutnya dilakukan analisa terhadap kedua hasil yang diperoleh tersebut.  Analisa 

dimaksud meliputi tujuan pengembangan sistem informasi, unit organisasi yang akan mengelola 

sistem, kemampuan sistem informasi, fungsi-fungsi yang bisa dilakukan oleh sistem, serta desain 

fungsi/menu sistem informasi secara umum.  Hasil analisis tersebut kemudian diuraikan berikut. 

4.2.2.1  Tujuan pengembangan sistem informasi 

Tujuan pembuatan sistem informasi adalah mengembangkan prototipe sistem informasi dengan 

fokus pengembangan pada modifikasi basisdata, modifikasi antarmuka dan introduksi sistem 

informasi Geografis yang menyajikan informasi profil desa binaan dalam bentuk sajian secara 

spasial atas potensi dan informasi desa secara umum. 
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4.2.2.2  Unit Organisasi 

Prototipe sistem informasi yang didesain akan digunakan pada lembaga pengabdian 

masyarakat UNG sebagai penunjang proses dan dokumentasi implementasi pengembanan 

tridharma perguruan tinggi. 

4.2.2.3  Kemampuan Sistem Informasi 

Sistem informasi yang diharapkan adalah sistem yang terpadu berbasis web sehingga 

dapat diakses tanpa batasan waktu dan tidak dibatasi oleh letak geografis, modular sehingga 

dapat disisipkan kedalam sistem yang sudah ada serta mampu menangani hal–hal umum di 

bawah ini. 

1. Pemasukan data kegiatan terkait desa binaan dengan akses terbatas (khusus untuk 

administrator pada unit organisasi),  

2. Pemrosesan keluaran sistem informasi berdasarkan data yang dimasukan,  

3. Menampilkan data penyelenggaraan kegiatan pengabdian masyarakat secara real time 

meliputi kegiatan pengabdian yang temporer, dan kegiatan rutin seperti KKN/KKS serta 

informasi terkait lainnya, 

4. Menampilkan data umum desa binaan, 

5. Menampilkan data profil ringkas maupun monografi secara umum dengan akses yang mudah 

dan cepat,  

6. Menampilkan program pengembangan maupun pembangunan desa yang telah dilaksanakan 

di desa binaan, baik oleh institusi perguruan tinggi maupun pemerintah/SKPD serta 

stakeholder terkait, dan     

7. Dapat diakses melalui perambah internet tanpa terbatas ruang dan waktu. 

8. Mampu menampilkan informasi profil desa dalam bentuk sajian spasial interaktif 

9. Mampu menampilkan komparasi atas potensi masing-masing desa 

4.2.2.4  Fungsionalitas  

Berdasarkan kebutuhan dasar dari sistem informasi yang diinginkan, kemudian disusun 

ke dalam kebutuhan-kebutuhan yang lebih spesifik.  Kebutuhan spesifik ini nantinya akan 

direpresentasikan dalam bentuk fungsi maupun menu yang ada dalam sistem informasi yang 

nantinya akan dikembangkan.  Secara grafis disajikan berikut. 
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USER REQUIREMENT  FUNGSIONALITAS SISTEM 

Basis data desa binaan  Basis data desa binaan 

   

Aplikasi sistem informasi yang mengelola data 

desa binaan yang terintegrasi 
 

Aplikasi sistem informasi profil desan 
binaan terintegrasi basis data desa binaan 

lengkap dengan menu pengelolaan basis data 

(modified) 

   

Data desa binaan dapat ditampilkan secara real 

time dan terupdate 
 Jaringan internet 

   

Informasi penyelenggaraan tridharma PT tersedia 

tanpa dibatasi oleh jam kantor dan mudah diakses 
 

Sistem informasi profil desa binaan berbasis 

web 

   

Informasi ringkas profil desa binaan    Menu profil ringkas desa binaan (modified) 

   

Informasi monografi desa binaan    Menu monografi desa binaan (modified) 

   

Informasi kesediaan sumber daya dan administrasi 

desa binaan 
 Menu monografi desa binaan (modified) 

   

Informasi kegiatan pengabdian/KKN(S) serta 

outputnya 
 Menu Pengabdian/KKS 

   

Informasi program pemerintah/stakeholders di desa  Informasi program pemerintah/stakeholders 

   

Informasi kegiatan/berita terkait desa binaan  Menu berita desa binaan  

   

informasi profil desa dalam bentuk sajian spasial 

interaktif 

 
Menu profil desa/monografi desa (modified) 

   

komparasi atas potensi masing-masing desa  Menu SIG (interaktif) 

 

Ket.  Menu yang dimodifikasi/ditambahkan (diarsir dengan warna biru muda) 

 

Gambar 4.1.  Hubungan antar user requirement dan fungsionalitas sistem 

Selanjutnya fungsionalitas sistem tersebut diuraikan dalam daftar menu sebagai berikut.  

1. Profil ringkas desa binaan (dimodifikasi) dan ditambahkan halaman untuk sajian data 

spasial desa binaan serta visualisasi interaktif potensi desa binaan) 

2. Pengabdian yang telah diselenggarakan di desa binaan 

3. Kegiatan KKN(S) yang telah diselenggarakan beserta output programnya 

4. Berita dan informasi terkini desa binaan  

5. Pengelolaan basis data 

4.2.2.5  Arsitektur sistem 

Sistem yang akan dikembangkan, secara arsitektural dapat disajikan pada gambar berikut.. 
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Gambar 4.2.  Arsitektur sistem 

Sistem sebelumnya terdiri dari satu buah basis data yang dipakai untuk memuat data profil 

dan data penunjang lainnya.  Database ini dapat berbentuk modul yang akan disisipkan pada 

database Lembaga penelitian yang sudah ada.  Server yang sudah ada saat ini dapat dipakai 

bersama sebagai tempat penyimpanan database dan sistem informasi profil desa binaan. 

Untuk keperluan visualisasi data spasial yang interaktif diperlukan modul database khusus 

yang diintegrasikan pada sistem informasi yang ada.   

Sistem informasi dirancang untuk pemanfaat yang menggunakan komputer yang memiliki 

jaringan internet (termasuk komputer mobile, notebook, netbook, ipad dan smartphone).  Cara 

akses selanjutnya dapat dilihat pada skenario proses sistem pada bagian selanjutnya.  

 

4.2.3  Entity variable 

Secara umum, variabel entitas dapat dibagi dalam tiga kelompok yang saling terkait 

langsung, yaitu entitas di desa binaan, entitas di institusi perguruan tinggi, dan entitas 

untuk menunjang pengelolaan sistem yang direncanakan, secara grafis disajikan berikut.  

 

 
 

Gambar 4.3  entitity variable 

(1) Entitas di Desa 
Binaan 

(2) Entitas di 
institusi UNG 

(3) Entitas 
penunjang 
sistem  
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Selanjutnya ketiga entitas diuraikan berikut. 

1. Entitas di desa binaan, meliputi antara lain master desa dan profil desa.    

Entitas dimaksud adalah 

- Master desa, terdiri atas 

i. kontak person, 

ii. administrasi desa,  

iii. sejarah desa, 

iv. kejadian penting. 

- Profil desa, terdiri atas  

a. data geografis 

b. rentang kendali 

c. potensi sumber daya alam 

d. kependudukan 

e. pemerintahan 

f. potensi ekonomi 

g. sosial budaya 

h. pendidikan 

i. kesehatan dan lingkungan 

hidup 

j. kesejahteraan masyarakat 

k. infrastruktur 

l. sosial politik 

m. keamanan dan ketertiban 

n. program pengembangan 

o. galery 

 

2. Entitas di institusi UNG, meliputi program dan kegiatan serta hasil yang 

dilakukan oleh institusi perguruan tinggi khususnya UNG terkait dengan 

implementasi pengembanan tirdarma perguruan tinggi yang diembannya, 

misalnya KKN (kuliah kerja nyata)/KKS (kuliah kerja sibermas), pengabdian 

kepada masyarakat dan kegiatan terkait lainnya.  Entitas dimaksud adalah Data 

KKN/KKS, program pengabdian masyarakat oleh PT, sekolah binaan  dan 

informasi kegiatan yang dilakukan maupun hal terkait lainnya. 

3. Entitas untuk sistem pengelolaan, dimaksudkan untuk menunjang pengelolaan 

sistem informasi yang berkelanjutan dan terintegrasi dalam sistem basisdata.  

Entitas dimaksud adalah user,  info dan komentar. 

 

4.3  Modifikasi basis data 

Desain basis data mengikuti tahapan logical design, ER diagram, normalisasi dan 

physical design. 
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4.3.1  Logical design 

 

 
Gambar 4.4  logical design 

Untuk keperluan visualisasi data spasial yang interaktif diperlukan modul khusus yang 

diintegrasikan pada sistem informasi yang ada.  Modul khusus dimaksud adalah database 

aplikasi statplanet data editor yang berbentuk spreadsheet dan dapat diolah melalui 

pengolah data spreadsheet seperti microsoft Excell buatan microsoft.corp. 

 

4.3.2  ER diagram 

Dengan mempertimbangkan ruang penulisan yang tersedia, maka ER diagram berikut 

telah disederhanakan sehingga dapat tertuang dalam naskah ini.  Modifikasi pada ER 

diagram dilakukan dengan  memasukkan entitas data spasial yang terhubung dengan 

entitas profil desa seperti yang terlihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.5  ER Diagram 

4.3.3  Normalisasi 

Normalisasi dilakukan untuk menghilangkan kerangkapan data/duplikasi data, 

mengurangi kompleksitas dan mempermudah modifikasi selanjutnya.   Proses 

normalisasi tidak dituangkan dalam naskah laporan ini karena sudah diwakili oleh ER 

Diagram.  

 

4.3.4  Physical design 

Desain fisik database dilakukan dengan menggunakan database MySQL.  Database yang 

dibuat diberi nama „desabinaanung‟, yang terdiri dari 52 tabel seperti yang dituliskan 

pada laporan tahun pertama.  Khusus untuk database yang memuat informasi spasial, 

sudah tersedia database bawaan dari aplikasi yang digunakan yaitu statplanet plus dalam 

bentuk spreadsheet yang berbentuk modul yang dapat diintegrasikan dalam sistem yang 

sudah ada.  Struktur fisik dari database ini selanjutnya dituliskan berikut. 

Tabel 4.2  Database Spasial 

Field type comments 

CATEGORY Text  

TIME  Year  

INDICATOR  Text  

SOURCE  Text  

DESCRIPTION Text  

UNIT Text  

MAP  Text  

GRAPH  Text  

FILE  Text/path  

OPTIONS Text  

ID Number  
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Field type comments 

Torosiaje Float  

Torosiaje_Jaya Float  

Bumi_Bahari  Float  

Batulayar Float  

Iluta Float  

Bulota Float  

Dulamayo_Selatan Float  

Padebuolo Float  

Moodu Float  

Mongiilo Float  

Oluhuta Float  

Olele  Float  

 

4.4  Modifikasi sistem informasi 

Tahapan desain proses sistem ini terdiri dari penentuan skenario proses sistem, 

desain proses sistem serta desain antarmuka pada sistem informasi yang dibuat.  Pada 

tahapan ini, skenario proses sistem, desain proses sistem tidak mengalami perubahan.  

Modifikasi sistem informasi hanya mencakup pada desain antarmuka dengan fokus pada 

penambahan data spasial beserta visualisasi interaktifnya. 

Tahapan-tahapan dimaksud selanjutnya diuraikan berikut. 

4.4.1  Skenario Proses Sistem  

Skenario proses sistem tidak mengalami  perubahan karena penambahan data 

maupun konten terbaru tidak merubah proses sistem yang sudah berjalan.  

4.4.2  Proses Sistem    

Isi/konten web yang ditambahkan dimasukkan pada halaman yang sudah ada yang 

berfungsi melengkapi atau memperkaya kandungan informasi yang sudah ada.  

Penambahan isi/konten web dilakukan pada menu profil desa dengan memasukkan data 

spasial yang telah diolah menjadi visualisasi interaktif.  

4.4.3  Modifikasi antarmuka / Interface Design 

Desain antar muka secara umum tidak mengalami perubahan, tetapi hanya 

kandungan informasi yang lebih diperkaya dengan data spasial yang sudah diolah.  

Proses modifikasi diawali dengan pembaharuan pada data lama, pengambilan data spasial 

serta layout data spasial sampai penyajian secara interaktif yang selanjutnya dikemas 
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dalam modul yang dapat diintegrasikan dalam sistem yang sudah dibuat, dan selanjutnya 

diuraikan berikut 

4.4.3.1  Pembaruan data lama 

Data baru yang didapat selanjutnya diolah, dianalisa dan hasilnya kemudian 

ditambahkan ke dalam database yang sudah ada. Data dimaksud meliputi data-data 

dinamis seperti demografi dan tingkat perkembangan.  Data demografi meliputi jumlah 

penduduk dan KK, sedangkan tingkat perkembangan meliputi perubahan pada data-data 

demografi yang secara otomatis berubah sesuai dengan perubahan yang terjadi pada data 

demografi. 

4.4.3.2  Pengambilan data spasial 

 Data spasial dimaksud adalah data titik koordinat lokasi strategis desa, data 

tracking batas desa, data citra satelit dan peta rujukan.  Data lokasi dan data tracking 

batas desa diperoleh melalui survey sedangkan citra satelit diperoleh melalui penelusuran 

internet pada situs google maps/google earth sedangkan peta rujukan diperoleh melalui 

instansi terkait seperti Bappeda, Biro pusat statistik maupun data sekunder lain seperti 

hasil pemetaan yang dilakukan oleh stakeholder terkait lainnya. 

4.4.3.3  Pengolahan data 

Setelah data spasial terkumpul, selanjutnya dilakukan pengolahan data meliputi 

1. Georeferencing, bertujuan untuk menempatkan/memposisikan data peta berupa 

image/citra yang belum mempunyai acuan sistem koordinat ke dalam sistem 

koordinat ataupun proyeksi tertentu.  Data citra yang dipakai pada penelitian ini 

menggunakan citra google earth yang diunduh menggunakan google satellite maps 

downloader.  Proyeksi yang dipakai pada penelitian ini menggunakan proyeksi UTM 

(universal Transverse Mercator) dengan kode area yang sesuai dengan lokasi desa 

binaan di provinsi gorontalo yaitu kode 51N.  Proses georeferencing ini dilakukan di 

seluruh desa binaan sejumlah 12 desa yang tersebar di 4 kabupaten di provinsi 

Gorontalo.    
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Gambar 4.6  Proses georeferencing (Kelurahan Moodu) 

2. Digitasi peta, bertujuan untuk mengubah data raster ke dalam bentuk data vektor, 

sesuai dengan pengelompokan yang dibuat berdasarkan obyek yang sama, misalnya 

untuk jalan, rumah, tanah kering, vegetasi dan lain sebagainya.   Digitasi peta yang 

dilakukan pada penelitian ini menggunakan teknik on screen digitization/digitasi pada 

layar komputer.  Sama dengan proses sebelumnya, proses ini juga dilakukan pada 

semua desa binaan.  

 

Gambar 4.7  Proses digitasi (Kelurahan Padebuolo) 
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3. Layout, merupakan proses memfinalkan peta menjadi produk akhir. Pada proses ini 

ditentukan skala, bidang kertas yang akan dipakai, arah mata angin, legenda peta serta 

informasi yang terkait dengan peta yang dibuat, seperti yang disajikan ada gamber 

berikut dengan mengambil contoh pada desa Batulayar Kecamatan Bongomeme 

Kabupaten Gorontalo.  

 

 

Gambar 4.8  Proses Layout (Desa Batulayar) 

Selanjutnya setiap desa yang sudah di layout kemudian dibuat dalam bentuk layout 

tunggal untuk masing-masing desa dan satu layout kompilasi untuk semua desa dalam 

satu provinsi.  Layout untuk masing-masing desa selanjutnya akan menjadi tambahan 

sajian informasi spasial pada setiap halaman profil maupun monografi untuk setiap 

desa dan layout kompilasi akan ditampilkan sebagai bahan perbandingan dari masing-

masing desa sesuai dengan kategori data yang dipilih.   
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4.4.3.4  Flashing 

Flashing dimaksudkan untuk mengubah peta digital kedalam bentuk file wmf 

(windows meta file) atau file AI (adobe ilustrator) sehingga dapat dibaca oleh Adobe 

Flash dan selanjutnya dapat digunakan untuk visualisasi interaktif dengan aplikasi 

Statplanet (www.statsilk.com/software/statplanet).  Layout yang digunakan pada proses 

ini adalah layout kompilasi.  Proses flashing ditujukan untuk mendapatkan peta dalam 

bentuk swf  (shockwave flash), sebuah format file dari Adobe Flash yang digunakan 

untuk multimedia, grafik vektor dan action script, yang selanjutnya dapat digunakan 

untuk menampilkan visualisasi interaktif dari keseluruhan peta desa binaan.    

Statplanet dipilih untuk menampilkan visualisasi interaktif peta desa binaan, 

dengan pertimbangan file yang dihasilkan berukuran kecil, tidak memerlukan server 

peta/mapserver khusus, dapat langsung ditempelkan pada halaman web dan dapat diakses 

secara cepat baik secara online maupun offline. 

Aplikasi statplanet menghendaki sebuah file swf yang telah diberi label untuk 

visualisasi interaktif, meski pada versi terbaru memungkinkan untuk langsung 

menggunakan shapefile (*.shp) yang dibuat dalam ArcGis.   Shapefile adalah format data 

geospasial yang umum untuk perangkat lunak sistem informasi geografis, dikembangkan 

dan atur oleh ESRI (www.esri.com) sebagai spesifikasi (hampir) terbuka untuk 

interoperabilitas data antara ESRI dan produk perangkat lunak lainnya 

(http://id.wikipedia.org/wiki/Shapefile). 

Untuk alasan keamanan data, alternatif ini tidak dipilih karena aplikasi statplanet 

berupa modul open source yang struktur data dan source code-nya terbuka sehingga 

sangat mudah untuk „disusupi‟ oleh para pihak yang tidak bertanggungjawab.  

Proses flashing dilakukan melalui beberapa tahapan berikut. 

1. Konversi shp ke file yang dapat diakses oleh Adobe Flash, proses ini dilakukan untuk 

mengubah file shp menjadi menjadi file wmf atau file Ai.  File wmf diperlukan untuk 

digunakan pada aplikasi Arcview, sebuah aplikasi turunan Arcgis yang berfungsi 

untuk mengelola view dari sebuah layout peta, aplikasi ini digunakan jika komputer 

yang digunakan masih menggunakan arsitektur 32 bit.  Untuk komputer dengan 

arsitektur 64 bit, didapati bahwa aplikasi arcview tidak bisa dijalankan sehingga 
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shapefile yang telah diolah perlu dikonversi menjadi AI sehingga selanjutnya dapat 

diproses. 

2. Labeling, ditujukan untuk memberi label atau mendefinisikan bagian-bagian atau 

wilayah-wilayah pada peta yang ketika dieksekusi akan menampilkan data-data yang 

diinginkan.  Wilayah-wilayah dimaksud dikonversi menjadi button/kunci akses untuk 

perintah yang diprogramkan pada StatPlanet dengan merujuk ke database spasialnya. 

 

 

Gambar 4.9  Proses Labeling pada Adobe Flash  

Setelah semua wilayah diberi label, kemudian disimpan dalam bentuk swf file untuk 

menjadi input bagi database spasial statplanet dan selanjutnya menjadi rujukan untuk 

visualisasi data.  

3. Editing spatial database, proses ini dilakukan setelah kedua tahapan sebelumnya 

dilakukan.  Data-data hasil survey dan analisis data kemudian dimasukkan menurut 

kategori, waktu, satuan dan tipe data yang telah ditetapkan, seperti disajikan pada 

gambar berikut. 
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Gambar 4.10  Proses editing spatial database  

Spasial database ini berbentuk spreadsheet yang dapat diolah dengan aplikasi seperti 

MS Excell.  Setingan untuk visualisasi peta juga diatur pada proses ini.   

Hasil akhir dari proses ini adalah file data.csv, sebuah file yang berisi data yang 

dipisahkan oleh tanda koma (comma separated value), yang kemudian menjadi input 

bagi aplikasi statplanet dalam memvisualisasikan informasi secara spasial secara 

offline.  Untuk halaman yang berbasis web, dimungkinkan dengan cara menyalin file 

data.csv beserta setingannya untuk kemudian ditempatkan pada folder yang telah 

ditentukan.  Gambar berikut berturut-turut memperlihatkan visualisasi interaktif data 

spasial desa binaan secara offline yang dijalankan pada Adobe Flash Player dan 

secara online pada browser Mozilla firefox yang dijalankan pada localhost server. 

 

Gambar 4.11  Tampilan offline  
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Gambar 4.12  Tampilan Online (localhost) 

4.4.3.5  Coding   

Setelah semua proses pengolahan peta selesai, kemudian interface yang sudah ada 

dimodifikasi kode sumbernya untuk dapat menampung modul GIS yang sudah dibuat.   

Menu untuk mengakses modul GIS ditempatkan pada menu data desa dan pada panel 

navigasi yang terdapat disebelah kanan.   

 
Gambar 4.12  Menu data desa dengan introduksi halaman GIS 
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Gambar 4.12  Panel navigasi dengan introduksi halaman GIS 

4.5  Prototyping 

Pada tahap awal untuk keperluan pengujian dan maintenance prototipe, sistem 

ditempatkan pada salah satu server yang dapat diakses pada alamat http://boptn-desa-

binaan.hol.es/siprodesbinung. Hasil eksekusi disajikan pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 4.13  Hasil eksekusi halaman awal  
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Pada saat tulisan ini dibuat, aplikasi ini sedang dalam proses penempatan pada 

server di UNG dengan memanfaatkan space yang ada di Fakultas Teknik. Server ini 

terletak pada alamat http://fatek.ung.ac.id.  Hasil penelitian berupa prototipe website desa 

binaan selanjutnya menjadi sub domain dari Fakultas Teknik dan diberi alamat 

http://fatek.ung.ac.id/desabinaan. Hasil eksekusi disajikan pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 4.14  Eksekusi halaman awal di server Fakultas Teknik UNG  

4.6 Setup 

Setelah semua file diunggah ke server yang telah disebutkan diatas, kemudian 

dilakukan setup basisdata, input database dan melakukan seting koneksi sehingga sistem 

yang ada dapat mengakses data-data yang telah dimasukkan pada tahapan sebelumnya.  

Beberapa bug yang didapati selanjutnya diperbaiki.  

 

4.7  Pengujian 

Proses pengujian dilakukan ketika prototipe sistem informasi yang telah terhubung 

dengan internet (online), dan dilakukan pada salah satu server yang telah digunakan 

(http://boptn-desa-binaan.hol.es/siprodesbinung).  Pengujian dilakukan oleh beberapa 

perwakilan user untuk kemudian diminta feedback-nya berupa saran maupun bug yang 

mungkin didapat ketika mengakses prototipe sistem informasi.  Hasil feedback ini 
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kemudian menjadi pertimbangan untuk perbaikan sistem yang telah ada dan selanjutnya 

dilakukan perbaikan seperlunya.  

4.8  Packaging 

Proses ini dilakukan ketika prototipe yang dibangun telah dipastikan bebas dari bug 

yang telah dilaporkan sebelumnya.  Hal yang dilakukan dalam tahapan ini adalah 

pendokumentasian prototipe sistem informasi dalam bentuk softcopy.  Pada tahapan ini 

pula dilakukan penulisan admin guide yang berisi cara instalasi dan petunjuk pemakaian 

prototipe sistem informasi bagi administrator.  Demikian pula halnya bagi user, dibuat 

pula user guide yang berisi petunjuk pemakaian sistem informasi, dan organisasi menu 

yang disediakan.   

Semua hasil kegiatan pada penelitian ini baik berupa peta digital, visualisasi 

interaktif data spasial desa binaan maupun prototipe sistem serta database yang dibuat, 

didokumentasikan pula dalam bentuk digital copy pada media CD.  

Dokumen admin guide, user guide dan CD selanjutnya dilampirkan dan menjadi 

bagian tak terpisahkan dari naskah laporan ini. 
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BAB V   

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Merujuk pada raoadmap penelitian seperti yang disajikan pada gambar 2.1, hasil 

penelitian ini akan dilakukan pengembangan khususnya pada penyempurnaan modul, 

data dan sistem secara keseluruhan.  Penyempurnaan modul dapat dilakukan dengan 

mengoptimalkan hasil yang telah dicapai dengan mengintroduksi sistem pakar maupun 

sistem pendukung keputusan terkait dengan implementasi program pengabdian kepada 

masyarakat yang dijalankan oleh UNG.   

Alternatif lain adalah mengembangkan aplikasi sejenis yang berpotensi untuk 

mendapatkan HAKI dan dapat pula ditujukan untuk melengkapi infrastruktur sajian 

informasi maupun memperkaya aplikasi serta keberagaman sajian informasi hasil karya 

anak bangsa secara umum dan UNG pada khususnya. 
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BAB VI    

PENUTUP 

6.1 KESIMPULAN  

Penelitian ini telah menghasilkan,   

1. Pengembangan database yang telah ada dengan memasukkan data spasial kedalam 

prototipe sistem yang telah dibangun sebelumnya untuk menunjang visualisasi 

interaktif wilayah desa binaan, 

2. Pengembangan antarmuka dengan memasukkan menu untuk sajian informasi spasial 

desa binaan yang interaktif 

3. peta desa binaan untuk masing-masing desa sejumlah 12 buah, dan satu layout peta 

kompilasi seluruh desa binaan beserta visualisasi spasial yang dapat diakses secara 

offline dan online, dikemas dalam bentuk modul dan telah diintroduksi ke prototipe 

yang telah dibangun sebelumnya.  

6.2 SARAN 

1. Peta yang dihasilkan dari penelitian ini hanya dapat dijadikan rujukan dan tidak dapat 

dijadikan sebagai patokan tata batas wilayah ataupun pengambilan kebijakan yang 

terkait tata ruang wilayah desa maupun wilayah pada tingkatan yang lebih tinggi.  

2. Untuk menambah optimalisasi sajian spasial dengan StatPlanet, maka pemakaian 

versi premium/profesional dari aplikasi ini hendaknya menjadi salah satu prioritas 

untuk disediakan di UNG.  
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BAB I  
SEKILAS PROTOTIPE 

 

1.1  Profil desa 

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2007 Tentang Pedoman Penyusunan 

Dan Pendayagunaan Data Profil Desa Dan Kelurahan dijelaskan bahwa Profil Desa dan Kelurahan adalah 

gambaran menyeluruh tentang karakter desa dan kelurahan yang meliputi data dasar keluarga, potensi 

sumber daya alam, sumber daya manusia, kelembagaan, prasarana dan sarana serta perkembangan 

kemajuan dan permasalahan yang dihadapi desa dan kelurahan. 

Profil desa dan kelurahan terdiri atas data dasar keluarga, potensi desa dan kelurahan, dan 

tingkat perkembangan desa dan kelurahan, yang selanjutnya diuraikan berikut.    

 Data dasar keluarga berisikan gambaran menyeluruh potensi dan perkembangan keluarga yang 

meliputi:  potensi sumber daya manusia; perkembangan kesehatan; perkembangan pendidikan; 

penguasaan aset ekonomi dan sosial keluarga; partisipasi anggota keluarga dalam proses 

pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan; berbagai permasalahan kesejahteraan keluarga; 

dan perkembangan keamanan dan ketertiban di lingkungannya.  

 Potensi Desa dan Kelurahan adalah keseluruhan sumber daya yang dimiliki atau digunakan oleh desa 

dan kelurahan baik sumber daya manusia, sumber daya alam dan kelembagaan maupun prasarana 

dan sarana untuk mendukung percepatan kesejahteraan masyarakat, terdiri atas data sumber daya 

alam, sumber daya manusia, kelembagaan, prasarana dan sarana.  

Data sumber daya alam meliputi potensi umum yang meliputi batas dan luas wilayah, iklim, jenis 

dan kesuburan tanah, orbitasi, bentangan wilayah dan letak; pertanian; perkebunan; kehutanan; 

peternakan; perikanan; bahan galian; sumber daya air; kualitas lingkungan; ruang publik/taman; dan 

wisata.  

Data sumber daya manusia meliputi jumlah;  usia; pendidikan; mata pencaharian pokok; agama dan 

aliran kepercayaan; kewarganegaraan; etnis/suku bangsa; cacat fisik dan mental; dan tenaga kerja.  

Data sumber daya kelembagaan meliputi lembaga pemerintahan desa dan kelurahan;  lembaga 

kemasyarakatan desa dan kelurahan; lembaga social kemasyarakatan; organisasi profesi; partai 

politik; lembaga perekonomian; lembaga pendidikan; lembaga adat; dan lembaga keamanan dan 

ketertiban. 

Data prasarana dan sarana meliputi transportasi; informasi dan komunikasi; prasarana air bersih dan 

sanitasi; prasarana dan kondisi irigasi; prasarana dan sarana pemerintahan; prasarana dan sarana 

lembaga kemasyarakatan; prasarana peribadatan; prasarana olah raga; prasarana dan sarana 
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kesehatan; prasarana dan sarana pendidikan; prasarana dan sarana energi dan penerangan; 

prasarana dan sarana hiburan dan wisata; dan prasarana dan sarana kebersihan. 

 Tingkat Perkembangan Desa dan Kelurahan adalah status tertentu dari capaian hasil kegiatan 

pembangunan yang dapat mencerminkan tingkat kemajuan dan/atau keberhasilan masyarakat, 

pemerintrahan desa dan kelurahan serta pemerintahan daerah dalam melaksanakan pembangunan 

di desa dan kelurahan. 

Tingkat perkembangan desa dan kelurahan yang mencerminkan keberhasilan pembangunan desa 

dan kelurahan setiap tahun dan setiap lima tahun diukur dari laju kecepatan perkembangan 

ekonomi masyarakat; pendidikan masyarakat; kesehatan masyarakat; keamanan dan ketertiban; 

kedaulatan politik masyarakat; peran serta masyarakat dalam pembangunan; lembaga 

kemasyarakatan; kinerja pemerintahan desa dan kelurahan; dan pembinaan dan pengawasan. 

 

1.2  Monografi Desa 

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 Tentang 

Monografi Desa Dan Kelurahan dijelaskan bahwa monografi desa dan kelurahan adalah himpunan data 

yang dilaksanakan oleh pemerintah desa dan kelurahan yang tersusun secara sistematis, lengkap, 

akurat, dan terpadu dalam penyelenggaraan pemerintahan.   

Monografi desa dan kelurahan memuat data  umum; data personil; data kewenangan; data 

keuangan; dan data kelembagaan. 

 Data Umum berisi antara lain data sosial, ekonomi, ketenteraman dan ketertiban, dan bencana serta 

kewilayahan.   

 Data Personil berisi antara lain data personil penyelenggara pemerintahan desa dan Pemerintah 

kelurahan.   

 Data kewenangan berisi antara lain data kewenangan yang dilaksanakan oleh Pemerintahan desa 

dan pemerintahan kelurahan.   

 Data keuangan Desa berisi antara lain data pendapatan, belanja, pembiayaan dan kekayaan desa,  

 Data kelembagaan berisi antara lain data kelembagaan desa dan kelurahan. 

 

1.3  Desa Binaan 

Desa binaan dapat dimaknai sebagai desa model dimana UNG secara intensif mencurahkan 

segala sumber daya yang tersedia untuk mengembangkan sebuah desa percontohan sehingga menjadi 

desa yang mandiri dan berkualitas dan selanjutnya menjadi teladan bagi desa lainnya.  
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UNG dengan segala sumber daya yang tersedia sangat memungkinkan untuk mewujudkan hal 

dimaksud dan lebih dari cukup untuk menemukan setiap solusi dari segala permasalahan yang ada di 

desa. Untuk permasalahan infrastruktur desa misalnya, UNG memiliki fakultas teknik. Permasalahan 

ekonomi kemudian dapat ditangani oleh para pakar ekonomi yang ada di fakultas ekonomi dan bisnis. 

Permasalahan sosial selanjutnya dapat dicarikan solusinya oleh fakultas ilmu sosial. Untuk peningkatan 

kapasitas masyarakat melalui pendidikan dan pelatihan, UNG memiliki fakultas ilmu pendidikan dengan 

fasilitas pembelajaran yang cukup lengkap.  

Demikian seterusnya, sehingga akan nampak sentuhan nyata dari sebuah universitas terbesar 

di provinsi gorontalo dalam mewujudkan tridarma perguruan tinggi yang diembannya.  

 

1.4  Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografis (Geographic Information System/GIS) adalah sistem informasi 

khusus yang mengelola data yang memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan). Dalam Pengertian 

yang lebih sederhana, adalah sistem komputer yang memiliki kemampuan untuk membangun, 

menyimpan, mengelola dan menampilkan informasi bereferensi geografis, misalnya data yang 

diidentifikasi menurut lokasinya, dalam sebuah database 

(http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_informasi_geografis).   

  

http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_informasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/Database
http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_informasi_geografis
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BAB II  
DASAR PENGOPERASIAN 

 
 

2.1  Pengantar 

Pada tahap pengujian, prototipe website ini ditempatkan pada server fakultas Teknik UNG yang 

beralamat di http://fatek.ung.ac.id/desabinaan atau http://boptn-desa-binaan.hol.es/siprodesbinung.  

Selanjutnya setelah tahap pengujian dan penyempurnaan versi awal selesai, prototipe website ini akan 

diserahkan kepada pihak LPM UNG untuk digunakan.  Alamat sebelumnya dapat saja berubah sesuai 

dengan kebijakan yang dijalankan oleh LPM UNG.    

 

2.2  Kebutuhan minimal 

Prototipe website ini dirancang untuk pemanfaat yang menggunakan komputer serta terhubung 

dengan jaringan internet (termasuk komputer mobile, notebook, netbook, ipad dan smartphone), 

dengan aplikasi penjelajah internet/internet browser yang terpasang di dalamnya.  Efek tampilan akan 

lebih bagus jika menggunakan browser selain Internet Explorer dari windows. 

 

2.3  Dasar-dasar  Pengoperasian 

2.3.1  Halaman awal 

Setelah komputer dinyalakan, jalankan web browser yang tersedia (Firefox/Chrome/IE9/Opera), 

kemudian ketikkan alamat http://fatek.ung.ac.id/desabinaan atau http://boptn-desa-

binaan.hol.es/siprodesbinung 1 ke dalam kotak alamat browser (address bar).  Apabila proses berjalan 

sempurna maka akan keluar halaman awal prototipe website seperti gambar berikut.   

                                                 
1
 Alamat dapat saja berubah sesuai dengan kebijakan yang dijalankan oleh LPM UNG 

http://fatek.ung.ac.id/desabinaan
http://boptn-desa-binaan.hol.es/siprodesbinung
http://fatek.ung.ac.id/desabinaan
http://boptn-desa-binaan.hol.es/siprodesbinung
http://boptn-desa-binaan.hol.es/siprodesbinung
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Gambar 2.1  Halaman awal 
 

Halaman awal ini adalah jendela untuk melihat halaman-halaman yang disediakan pada prototipe 

ini, yaitu 

2.3.2  Menu Data Desa 

Data desa; terdiri atas menu profil desa dan monografi desa binaan, yang masing-masing akan 

diarahkan ke desa yang ingin diketahui profil/monografi desanya serta data Geographic information 

system (GIS). 

 

Gambar 2.2  Menu data desa 

Menu Bar 

Navigasi 

Menu 

Pencarian 
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Jika desa binaan tidak dipilih maka akan ditampilkan halaman berikut 

 

Gambar 2.3  Opsi pada menu data desa 
 

Selanjutnya anda dipersilahkan memilih salah satu desa untuk menampilkan profil/monografi desa 

atau GIS-nya.   

 

2.3.2.1  Menu Profil 

Sebagai contoh pada menu profil, jika anda memilih desa Iluta maka akan ditampilkan halaman berikut. 

 

Gambar 2.4  Hasil eksekusi menu profil 
 



 

 
 

 

 

 

10 

Halaman profil ini memuat narasi ringkas profil desa yang dipilih serta informasi terkait lainnya, 

misalnya kontak person yang dapat dihubungi di desa. 

 

2.3.2.2  Menu Monografi 

Untuk pilihan menu monografi, akan ditampilkan sebagai berikut. 

 

Gambar 2.5  Hasil eksekusi menu monografi desa 
 

Gambar diatas adalah potongan dari halaman monografi desa Iluta yang bisa termuat dalam satu 

halaman browser.  Dengan menggulung scroll bar pada bagian kanan, maka akan dijumpai informasi 

lebih lanjut mengenai data umum desa, sketsa peta desa, download dokumen terkait dengan desa, 

sejarah desa, letak geografis, luas wilayah, dusun, komposisi penduduk, tingkat pendidikan masyarakat, 

mata pencaharian, sarana prasarana serta informasi lainnya. 

 

2.3.2.3  Menu GIS 

Untuk halaman GIS, , akan ditampilkan sebagai berikut .  

 

Gambar 2.6  Hasil eksekusi menu GIS 
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Selanjutnya di klik satu kali untuk menghilangkan “screen tips”, dan selanjutnya dengan 

menggerakkan mouse ke lokasi tiap desa maka akan muncul data sesuai kategori terpilih, misalnya 

kategoru geografi untuk item luas, dan desa batulayar seperti gambar berikut.2 

  

 

Gambar 2.7  Hasil eksekusi menu GIS  
Perbandingan kuantitas data pada setiap desa diberikan secara grafis pada panel bagian tengah, 

sedangkan panel di bagian paling kiri menunjukkan desa-desa yang memiliki data dimaksud.   

Untuk desa terpilih, akan ditampilkan secara ‘highlight’ baik pada panel tengah maupun pada 

posisi dimana kursor berada. 

Untuk kategori yang lain dapat dipilih dengan mengklik sesuai kategori yang dikehendaki, 

misalnya kategori ‘tingkat pendidikan’ dengan item masyarakat yang hanya ‘tamat SD’ seperti gambar 

berikut.  

 

Gambar 2.8  Hasil eksekusi kategori tingkat pendidikan – tamat SD  

                                                 
2 Tidak ada perbedaan pengoperasian statplanet versi web dan versi offline  
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Jika diperlukan hanya beberapa desa yang akan dibandingkan, maka dilakukan penentuan desa 

yang menjadi prioritas perhatian dengan cara memilih nama desa dimaksud pada panel sebelah kiri, dan 

selanjutnya grafik yang ditampilkan hanyalah data pada desa-desa terpilih tersebut.  

Misalkan kita hanya memprioritaskan perhatian pada desa Bulota, Mongiilo dan Oluhuta, maka 

pada panel sebelah kiri kita klik nama ketiga desa dimaksud dan kemudian mengklik tombol ‘centang’.  

Selanjutnya data yang akan ditampilkan hanyalah data pada ketiga desa terpilih.  Untuk menormalkan 

kembali tampilannya, dapat dilakukan dengan mengklik tombol ‘segarkan data pilihan’ (refresh) pada 

panel sebelah kiri, seperti yang ditampilkan berturut-turut pada gambar berikut. 

 

Gambar 2.9  posisi tombol centang  
 

  

Gambar 2.10  Hasil eksekusi 3 (tiga) desa terpilih  
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Gambar 2.11  Posisi tombol refresh   
 

Satu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa tampilan informasi untuk setiap desa dapat saja 

berbeda-beda tergantung dari ketersediaan data yang terdapat dalam database.   

Data ditampilkan berdasarkan urutan penyajian seperti yang dituliskan sebelumnya dengan 

memakai pembatas berupa judul data yang bersesuaian yang ditempatkan pada kotak judul.  Sistem 

secara otomatis akan memeriksa ketersediaan data dan selanjutnya data yang ada akan ditampilkan.  

Data-data yang tidak dijumpai tidak akan ditampilkan kotak judulnya. 

 

2.3.3  Menu Info 

Info; berisi halaman yang menampilkan berita/informasi terkait dengan kegiatan desa, kegiatan 

KKS, kegiatan pengabdian kepada masyarakat, pengumuman, program swadaya masyarakat, dan info 

terkait lainnya. 

 

Gambar 2.12  Opsi menu info 
 

Anda dipersilahkan memilih berita sesuai kategori yang diberikan.  Dengan memilih salah satu 

kategori (sebagai contoh diambil kategori info terkait), selanjutnya akan ditampilkan halaman seperti 

gambar berikut. 
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Gambar 2.13  Hasil eksekusi menu info dengan kategori pilihan 
 

 Anda juga akan menjumpai daftar judul berita pada panel navigasi di sebelah kanan.  Dengan 

memilih salah satu judul yang ada maka akan ditampilkan detil dari judul dimaksud seperti gambar 

berikut. 

 

Gambar 2.14  Hasil eksekusi detail info  
 

jika anda tidak memiliki pilihan maka akan ditampilkan 5 buah berita terbaru yang terekam di 

dalam database seperti pada gambar berikut. 
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Gambar 2.15  Hasil eksekusi menu berita tanpa kategori yang dipilih 
 

2.3.4  Menu Database 

Database; menu ini terdiri atas dua opsi yaitu database kegiatan KKN/KKS dan database kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

 

Gambar 2.16  Opsi menu database 
 

Untuk pilihan menu kegiatan KKN/KKS akan ditampilkan halaman yang berisi semua kegiatan KKS 

di desa binaan seperti gambar berikut. 

 

Gambar 2.17  Hasil eksekusi menu KKS 
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Dengan mengklik salah satu baris kegiatan yang ditampilkan akan membuka halaman yang 

menampilkan detail dari kegiatan KKS pada desa dimaksud, sebagai contoh diambil kegiatan KKS pada 

desa Bumi Bahari dan selanjutnya detil kegiatan KKN/KKS yang meliputi lokasi pelaksanaan KKS, data 

umum KKS, program dan output yang dicapai serta personalia KKS ditampilkan sebagai berikut. 

 

Gambar 2.18   Hasil eksekusi menu detail kegiatan KKS 
 

Untuk pilihan menu pengabdian kepada masyarakat PKM, khususnya yang dilakukan oleh UNG, 

akan menampilkan halaman sebagai berikut. 

 

Gambar 2.19  Hasil eksekusi menu kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
 



 

 
 

 

 

 

17 

Data kegiatan pengabdian yang ditampilkan adalah data yang terurut menurut tahun terakhir 

yang ditampilkan teratas dan selanjutnya tahun-tahun sebelumnya.   

Pada daftar kegiatan ini diberikan tautan/link yaitu pada kolom lokasi dan kolom tema.  Link pada 

kolom lokasi jika dieksekusi akan menampilkan semua kegiatan pengabdian hanya pada lokasi yang 

dipilih, sedangkan link pada kolom tema akan menampilkan detail dari kegiatan pengabdian yang dipilih, 

sebagai berikut.   

 

Gambar 2.20  Detail kegiatan pengabdian 
 

2.3.5  Menu About 

About; menampilkan halaman yang terbagi atas 3 bagian yaitu 1) form untuk menuliskan saran, 

pertanyaan maupun kritik ke administrator/LPM; 2) identitas pengunjung beserta 

saran/pertanyaan/kritik (ditampilkan dengan warna hitam dan biru) serta tanggapan dari administrator 

(ditampilkan dengan warna merah); 3) panel kanan berisi deskripsi singkat aplikasi serta deskripsi 

singkat pembuat prototipe beserta alamat yang bisa dihubungi. 

Pada bagian 1), jika pengunjung memiliki saran/pertanyaan/kritik maka bisa dituliskan pada form 

yang tersedia dengan melengkapi nama, alamat, telepon/email.  Jika nama dan alamat tidak dituliskan 

maka sistem secara otomatis tidak akan merekam saran/pertanyaan pengunjung seperti gambar berikut 

 

Gambar 2.21  Tampilan error warning pengisian form  
 

Sebaliknya jika semua form telah dilengkapi dan dengan mengklik tombol kirim maka akan 

diberikan konfirmasi berikut 

 

Gambar 2.22  Konfirmasi pengisian form 
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Selanjutnya tampilan untuk bagian 2) dan 3) berturut-turut diberikan pada gambar berikut. 

 

Gambar 2.23  Tampilan pesan/saran/pertanyaan 
  

 

Gambar 2.24  Tampilan pesan/saran/pertanyaan 
 

2.3.6  Menu Navigasi 

Navigasi; panel navigasi merupakan shortcut/menu pintas untuk menampilkan data detil pada 

setiap desa untuk hal-hal berikut. 

i. Profil desa 

ii. Monografi desa 

iii. KKS 

iv. Pengabdian Kepada Masyarakat 

v. Info Terkait 

Panel navigasi ini hanya dapat dijumpai pada halaman awal, halaman data desa dan 

halaman database.   
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vi. Link; berisi tautan untuk akses ke  

 Universitas Negeri Gorontalo (http://ung.ac.id) 

 Lembaga Pengabdian Masyarakat UNG (http://lpm.ung.ac.id/) 

 Lembaga Penelitian UNG (http://lemlit.ung.ac.id/) 

 Sistem informasi Penelitian (SIMLIT) UNG (http://simlit.ung.ac.id/) 

 BUMN-LPM UNG (http://bumn-lpmung.com/) 

 Akses halaman administrator  

 

2.3.7  Menu Pencarian 

Menu Pencarian; diletakkan di pojok kanan atas berfungsi untuk melakukan pencarian data secara 

internal dengan tampilan awal sebagai berikut. 

 

Gambar 2.25  Menu pencarian 
 

Ketika anda mengklik kotak pencarian maka secara otomatis tulisan ‘search’ akan terhapus dan 

anda dapat menuliskan kata kunci pencarian.  Dengan mengklik tombol ‘go’ (sebagai contoh diambil 

kata kunci “desa iluta”), maka akan ditampilkan hasil pencarian sebagai berikut.   

 

Gambar 2.26 Hasil eksekusi menu pencarian 
Proses pencarian dilakukan pada tabel terkait dengan data profil, data berita/info, data data 

pengabdian, dan KKN/KKS beserta program dan outputnya.  Jika data ditemukan selanjutnya akan 

ditampilkan tabel/rekaman data terkait beserta jumlah data yang berhasil ditelusuri di database. 

Dengan mengklik tautan/link yang dipilih, maka selanjutnya akan ditampilkan detail data yang 

terpilih. 

http://ung.ac.id/
http://lpm.ung.ac.id/
http://lemlit.ung.ac.id/
http://simlit.ung.ac.id/
http://bumn-lpmung.com/
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BAB IV  
PENUTUP 

 
Jika ada pertanyaan atau masalah terkait  hal-hal teknis  lainnya  silakan  menghubungi  alamat  yang ada 

pada menu about atau langsung ke e-mail : amirudin.dako@ung.ac.id  

 

Gorontalo, September 2014 

 

 

 Amirudin Y. Dako 
 Ketua Peneliti 

 

 

mailto:amirudin.dako@ung.ac.id
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KATA PENGANTAR 
 
 

Pengelolaan sebuah sistem informasi selayaknya adalah sebuah rangkaian proses pengembangan 

yang berkelanjutan agar informasi yang ditampilkan tetap terjaga kemutakhirannya.    

 
Admin guide ini dibuat untuk menjadi panduan ataupun rujukan bagi administrator yang akan 

melakukan proses instalasi maupun manajemen data dari protitipe website untuk sajian informasi 

profil desa binaan Universitas Negeri Gorontalo (UNG).  

 
Dokumen ini dibagi menjadi dua bagian besar yaitu panduan instalasi dan pemeliharaan sistem 

informasi pada saat offline maupun ketika terkoneksi dengan jaringan internet. 

 
Website dimaksud merupakan hasil penelitian yang dibiayai BOPTN tahun 2013 yang berjudul 

“Prototipe Website Untuk Sajian Informasi Profil Desa Binaan Universitas Negeri Gorontalo Sebagai 

Salah Satu Implementasi Pengembanan Tridharma Perguruan Tinggi”.  Website ini dirancang untuk 

secara khusus menjadi tambahan infrastruktur sajian informasi segala hal yang terkait dengan desa 

binaan UNG serta menjadi dokumentasi online kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah 

dan akan terus dilakukan.  

 

Media web dipilih karena dapat diakses anyone, anytime, anywhere (dengan syarat tertentu) dan 

multiplatform.   Sistem informasi tersebut dikembangkan sepenuhnya dengan aplikasi open source 

yaitu PHP dan dukungan database MySQL.    

 
Jika ada pertanyaan, saran maupun kritik bagi sistem informasi yang telah dibangun silakan 

menghubungi alamat yang terdapat pada menu about atau langsung via email : 

amirudin.dako@ung.ac.id 

 
Terima kasih. 
 

Gorontalo, September 2014 
 

 
 

Amirudin Y.  Dako  
Ketua peneliti 

mailto:amirudin.dako@ung.ac.id
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BAB I  
SEKILAS SISTEM 

 

1.1  Arsitektur Sistem 

Prototipe website profil desa binaan merupakan aplikasi sistem informasi berbasis web yang dapat 

disisipkan dalam website/domain resmi UNG yang sudah ada atau dapat berdiri sendiri sebagai suatu 

domain yang baru.   

Sistem yang dikembangkan, secara arsitektural dapat disajikan pada gambar berikut.. 

 
Gambar 1.0  Arsitektur sistem 

 

Sistem terdiri dari satu buah basis data yang dipakai untuk memuat data profil dan data penunjang 

lainnya.  Database ini dapat berbentuk modul yang akan disisipkan pada database Lembaga Pengabdian 

yang sudah ada atau berdiri sendiri.  Demikian pula halnya dengan server, server yang sudah ada saat 

ini dapat dipakai bersama sebagai tempat penyimpanan database dan sistem informasi profil desa 

binaan. 

 Sistem informasi dirancang untuk pemanfaat yang menggunakan komputer yang memiliki jaringan 

internet (termasuk komputer mobile, notebook, netbook, ipad dan smartphone).   

Pada tahap awal pengujian, prototipe website ini ditempatkan pada sub domain fakultas teknik, dengan 

alamat http://fatek.ung.ac.id/desabinaan.  

 

Gambar 1.1 Arsitektur sistem 

http://fatek.ung.ac.id/desabinaan
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1.2  Database  

Perancangan prototipe website profil desa binaan telah menghasilkan basis data „desabinaanung‟, terdiri 

atas 51 tabel yang diintegrasikan dalam sistem berbasis web, dikembangkan dengan aplikasi open 

source yaitu PHP dan database MySQL, dan website dimaksud diberi nama ‘profil desa binaan 

Universitas Negeri Gorontalo’, dan untuk selanjutnya akan dituliskan sebagai prototipe website.  

Database dimaksud tersebut disajikan dalam bentuk relasi tabel berikut. 

 
Gambar 1.2. Relasi Antar Tabel 

 

1.3  Kebutuhan sistem minimal 

Untuk proses instalasi maupun maintenance sistem informasi yang telah dibuat, baik secara offline 

maupun online dibutuhkan :  

 Perangkat keras 

Perangkat keras yang digunakan adalah PC / Laptop yang memiliki akses internet.  

 Perangkat lunak 

 XAMPP (offline proccess) 

XAMPP (extended Apache, MySQL, PHP dan Perl ) merupakan salah satu paket instalasi 

webserver offline yang dikembangkan oleh Apache.  Secara ringkas dengan bantuan XAMPP 

maka simulasi koneksi internet antara client dan server (client-server) dapat dilakukan.  Simulasi 

ini dilakukan pada maintenance web saat kondisi offline. 

 Image editor (untuk offline proccess), digunakan untuk mengkonversi ukuran gambar agar lebih 

kecil, beberapa pilihan antara lain; Adobe Photoshop, Image Editor Windows, MS Paint, Corel 

Photopaint. 
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 Web builder (Offline Proccess), digunakan untuk melakukan penulisan source code pada program, 

beberapa pilihan antara lain;  Windows Notepad, Textpad by Helios, Macromedia Dreamweaver, 

php Buider.   

 Internet browser (offline maupun online), digunakan untuk melihat hasil eksekusi, beberapa pilihan 

antara lain; Internet Explorer, Modzile Firefox, Opera, Google Chrome. 
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BAB II  
INSTALASI SISTEM 

 

2.1  Offline Instalation 

 

2.1.1  Instalasi Web 

Pada bagian ini akan dibahas berturut-turut instalasi server localhost (memakai XAMPP), instalasi 

database (memakai MySQL pada aplikasi pHpMyAdmin) dan pengujian offline 

 

2.1.1.1  Instalasi XAMPP 

Xampp adalah paket gratis yang dapat di-download secara bebas, Jika belum memiliki file installasi, 

download file installasi tersebut dari web berikut http://www.apachefriends.org atau 

http://sourceforge.net/projects/xampp/.   

Setelah selesai men-download file installasi, jalankan file tersebut dengan klik 2 kali file tersebut (xampp-

win32-1.7.3.exe).   Pertama saat file instalasi dijalankan, silakan memilih bahasa yang ingin digunakan 

saat proses installasi, kemudian tekan tombol Next. 

 

Gambar 2.1 Pilihan bahasa untuk installasi 
 

Selanjutnya akan muncul welcome screen yang berisi informasi tentang versi yang akan kita install, disini 

kita diminta untuk menutup terlebih dahulu program‐program yang sedang aktif selama proses instalasi, 

jika sudah tekan tombol Next. 

 

Gambar 2.2.  wellcome screen 

http://sourceforge.net/projects/xampp/
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Berikutnya kita diberikan kesempatan untuk memilih lokasi program akan diinstall, secara default XAMPP 

akan di install pada folder C:\xampp. 

 

 

Gambar 2.3  lokasi instalasi program 
 

Selanjutnya akan ditampilan pilihan‐pilihan fasilitas yang ada, disini terdapat pilihan untuk mengaktifkan 

Apache, MySQL dan Filezilla sebaga sebuah service, jika anda mengunakan sistem operasi windows 

NT/2000/XP/Vista kita dapat mengunakan ketiga fasilitas tersebut sebagai sebuah service, namun jika 

mengunakan windows 9x fasiltias ini tidak dapat digunakan karena windows 9x tidak mendukung fasilitas 

tersebut. 

 
Gambar 2.4 Option installasi 
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Berikutnya XAMPP akan melakukan installasi program pada komputer anda. 

 
Gambar 2.5  Progress installasi 

 
 
Setelah selesai melakukan instalasi, akan muncul sebuah pesan yang memberitahukan proses berhasil 

dilakukan seperti gambar 2.6 dibawah ini. 

 

 

Gambar 2.6  Selesai instalasi 
 
Selanjutnya XAMPP akan langsung mencoba menjalankan hasil installasi dan melakukan konfiguasi 

tambahan yang diperlukan, jika anda mengunakan windows XP SP2/Vista kemungkinan akan muncul 

form security report seperti gambar 2.7 yang meminta konfirmasi apakah program benar akan 
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dijalankan?.  Karena memang benar kita menjalankan program tersebut maka pilih tombol ‘Unblock’ pada 

form konfirmasi yang muncul tersebut. 

 

Gambar 2.7 Konfirmasi keamanan 
 

Berikutnya akan muncul pesan jika konfigurasi instalasi service selesai dilakukan. 

 

 
Gambar 2.8  Informasi Konfigurasi service selesai dilakukan 

 
Dan selanjutnya akan ditanyakan apakah kita ingin membuka XAMPP Control Panel setelah selesai 

instalasi ini. 

 

 
Gambar 2.9  Konfirmasi menjalankan XAMPP Control Panel 

 
Jika pada pilihan sebelumnya kita memilih untuk menjalankan XAMPP Control panel maka secara 

automatis XAMPP control panel akan ditampilkan, form control panel XAMPP seperti gambar 10 dibawah 

ini, dari control panel ini kita dapat mematikan atau menjalankan service yang telah ter-install. 
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Gambar 2.10  Konfirmasi menjalankan XAMPP Control Panel 

 
Sampai disini proses installasi Apache, PHP dan MySQL di komputer telah selesai dan siap untuk 

digunakan. Untuk mencoba hasil instalasi bukalah browser yang ada di komputer anda kemudian pada 

address bar ketikan http://localhost atau http://127.0.0.1 kemudian tekan enter untuk menelusuri dan 

mencoba apakah webserver telah bisa digunakan. Jika sukses maka akan muncul tampilan awal 

welcome screen XAMPP seperti gambar 2.11 dibawah ini. 

 

 
Gambar 2.11 Welcome screen XAMPP 

 

Pada bagian kiri welcome screen XAMPP ini terdapat link fasilitas‐fasiltias yang telah terinstall, untuk 

mencoba fasiltias‐fasilitas tersebut kita cukup mengklik link yang ada. 

 

Catatan :  
Secara otomatis, icon XAMPP akan dibuat pada desktop.  Untuk menjalankan aplikasi XAMPP maka klik 
dua kali icon tersebut. 
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Setelah terinstall dan berjalan dan dengan baik, untuk mencoba menambahkan file‐file project PHP yang 

kita buat cukup meletakan file tersebut pada root folder Apache yang berada pada folder htdocs yang 

terdapat pada folder XAMPP terinstall. Secara default folder tersebut terdapat pada C: \XAMPP\htdocs. 

 
Gambar 2.12 Lokasi Root folder apache 

 

Sebagai contoh buatlah sebuah folder contoh didalam ‘htdocs‟ tersebut, kemudian untuk mengakses 

folder tersebut pada browser dengan menuliskan alamat http://localhost/contoh pada address bar, maka 

browser akan menampilkan isi dari folder kosong tersebut seperti gambar 2.13 dibawah ini. 

 
Gambar 2.13  Folder contoh pada root folder 

 

Untuk menambahkan file‐file baru atau folder lain cukup buat pada folder htdocs tersebut dan kita sudah 

dapat mencoba mengakses file‐file yang telah dibuat dari browser. 

 

 

 

 

Catatan :  

Source code yang dilampirkan bersama dokumen ini disimpan pada folder ‘BOPTN-PROFIL DESA BINAAN’.  
Salinlah folder tersebut ke root folder XAMPP  htdocs (seperti contoh pada gambar 2.13). 

http://localhost/contoh
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2.1.1.2  Instalasi Database 

Database yang digunakan pada prototipe website ini menggunakan aplikasi MySQL.  Aplikasi ini telah 

terintegrasi pada paket XAMPP.  Untuk Instalasi database ‘desabinaanung’ digunakan aplikasi 

phpmyadmin yang ada pada aplikasi XAMPP. 

- Bukalah aplikasi xampp dengan mengklik dua kali icon xampp yang ada pada desktop.   

 

Gambar 2.14 Xampp control panel 
 

- Pastikan bahwa modul Apache dan MySQL memiliki status ‘Running’ seperti gambar .  Jika tidak klik 

tombol start disebelahnya. 

- Jendela XAMPP control panel ini dapat ditutup dan secara otomatis akan iddle pada status bar, yang 

menandakan bahwa server lokal (localhost) telah aktif. 

 

 

Gambar 2.15 Xampp control panel iddle on status bar 
 

- Bukalah internet browser, pada contoh ini menggunakan google chrome.  Ketikkan alamat localhost 

pada address bar, dan akan terbuka seperti tampilan berikut. 

 

Gambar 2.16  Halaman Awal XAMPP for Windows 
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- pilih Tools pHpMyAdmin 

 

 

Gambar 2.17  Tempat Link phpMyAdmin 
 

- akan terbuka tampilan berikut, pilih import 

 

Gambar 2.18  Letak link ‘Import’ 
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- akan terbuka jendela berikut, pada box file to import klik tombol ‘Choose file’. 

  

Gambar 2.19  Letak Tombol pilihan untuk menelusuri file 
 

- Pilih file plain text dari database ‘desabinaanung’ yang ada pada DVD, yaitu file desabinaanung.sql 

dan selanjutnya klik Open 

  

Gambar 2.20  membuka file plain text ‘desabinaanung.sql’ 
 

- Klik  tombol ‘GO’ dan kemudian akan ada pemberitahuan bahwa proses import telah berhasil dan 

instalasi database telah selesai 

 

 

Gambar 2.21  Pemberitahuan  
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2.1.1.3  Pengujian offline 

Untuk mengecek program yang ada, bukalah internet browser dan ketikkan alamat : 

http://localhost/boptn-desa-binaan/siprodesbinung dan enter.   

  

Gambar 2.22  Halaman awal sistem informasi yang diakses secara offline 
 

Selanjutnya sistem informasi dapat ditelusuri dengan internet browser selayaknya pada proses 

online. 

 

 

  

Catatan :  
Tampilan sistem informasi yang telah diinstall (versi Offline) bisa saja berbeda dengan versi 
ONLINE karena sistem informasi yang telah ONLINE secara terus menerus dievaluasi dan di-
upgrade untuk menambah fungsionalitas sistem. 

http://localhost/boptn-desa-binaan/siprodesbinung
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2.1.2  Konfigurasi Koneksi Database 

Integrasi prototipe website dengan database dilakukan pada file koneksi yang ada, yaitu 

1.  File class.mysql.php, merupakan file connector yang berorientasi object untuk optimalisasi 

interaktifitas dengan pengguna menggunakan metode AJAX. 

2. File conn_config.php, digunakan untuk akses pada backend. 

Kedua file ini terletak pada folder yang sama dengan halaman awal (index.php).   

 

Proses integrasi dilakukan dengan merubah variabel $pemakai/$user, $host, $password, $db/$database 

yang ada dengan variabel yang ditentukan pada sistem yang sudah ada. 

 

 

Gambar 2.23  Konfigurasi file konektor basisdata 
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2.2.  Online Instalation 

 
Untuk instalasi online hal yang mutlak harus ada adalah tersedianya domain dan tempat hosting.  

Domain adalah alamat URL (uniform resource locator) yang telah dipesan sesuai dengan nama yang kita 

inginkan (misalnya http://ung.a.c.id, www.teluktomini.org) sedangkan tempat hosting adalah komputer 

server tempat meletakkan semua file yang berisi source code (misalnya www.kotahosting.com dan lain 

sebagainya).  

 

Proses instalasi tidak berbeda jauh dengan server lokal, hanya berbeda pada waktu instalasi yang 

tergantung pada kecepatan akses internet.   

 

2.3  Manajemen file 

 

2.3.1 Folder Tree 

File prototipe website ditempatkan pada folder boptn-desa-binaan yang berisi file-file berikut 

 
Gambar 2.24   Folder Tree 

 Folder backend berisi halaman pengelolaan prototipe website oleh administrator  

 Folder css berisi konfigurasi presentasi halaman 

 Folder download berisi file-file yang diunggah ke sistem dan selanjutnya dapat diunduh oleh 

pengguna 

 Folder-folder lainnya adalah folder yang berisi materi penunjang informasi maupun fungsi-fungsi 

pendukung operasional website. 

 

2.3.2 Linking File 

Proses pengelolaan setiap tabel pada database menggunakan 4 buah file php yang masing-masing 

diberi nama sesuai dengan nama tabel diikuti oleh proses yang dilakukan, mengikuti format  

‘XX_proses.php’.   

http://ung.a.c.id/
http://www.teluktomini.org/
http://www.kotahosting.com/
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Misalnya untuk pengelolaan data pada tabel pengabdian, maka 4 buah file dimaksud diberi nama 

pengabdian_show, pengabdian_input, pengabdian_update, pengabdian_kelola, masing-masing dengan 

extensi php. 

Keterkaitan antar ke-4 file dimaksud diberikan dalam gambar berikut. 
  

 
Gambar 2.25  keterkaitan file pengelolaan data 

 
Jika XX adalah nama tabel, maka file 
  
i. XX_show.php, digunakan untuk menampilkan isi dari tabel dengan menu pilihan input, edit dan 

hapus, 

ii. XX_input.php, digunakan untuk menampilkan halaman untuk pengisian data baru 

iii. XX_update.php, digunakan untuk menampilkan isi dari setiap rekaman yang ada sesuai dengan 

baris data yang dipilih pada XX_show.php, 

iv. XX_kelola.php, digunakan untuk mengontrol proses penambahan, pengubahan maupun 

penghapusan data. 

Ke-empat file utama dimaksud harus ada, jika tidak maka proses pengelolaan data tidak bisa 

dilaksanakan.   

Cara akses untuk semua file dimaksud dapat dilihat pada bagian online database management pada bab 

selanjutnya.  
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BAB III  
MANAJEMEN SISTEM 

 

Manajemen sistem bisa saja dilakukan secara offline atau online. Kegiatan ini dilakukan untuk 

memperbaiki fungsionalitas sistem yang bertujuan untuk meningkatkan keandalan sistem, memperbaiki 

unjuk kerja serta memperkaya fungsi menu yang telah ada.  Kegiatan yang dilakukan bisa berupa web 

maintenance serta pengelolaan basis data sebagai sumber informasi.  Pada proses web maintenance 

dilakukan perbaikan pada source code program dan pada pengelolaan basis data dilakukan aktifitas 

input, edit update, delete dan backup data.  

 

3.1  Web Maintenance 

Maintenance web dilakukan apabila hasil evaluasi merekomendasikan perubahan pada sistem yang ada, 

memperbaiki bug yang ada pada sistem, dan memperkaya menu yang telah ada.  Maintenance sistem 

dilakukan dengan mengedit source code pada program yang telah disertakan.   

Proses edit source code dapat dilakukan dengan membuka file dengan extension *.php pada folder 

boptn-desa-binaan dengan text editor yang tersedia.  Sebagai ilustrasi disajikan tampilan hasil file 

index.php yang dibuka dengan aplikasi MS Notepad. 

  

Gambar 3.1  Source Code Halaman Awal  
 

File yang terbuka adalah source code halaman awal sistem informasi yang dibuat dalam bahasa 

pemrograman PHP.  Pada prototipe website ini mekanisme pemanggilan halaman utama di ‘direct’ 

dengan menggunakan alamat ‘siprodesbinung’ yang sebelumnya telah didefinisikan pada file .httaccess 

yang berisi source code berikut. 

 

<IfModule mod_rewrite.c> 

RewriteEngine on 

RewriteRule ^siprodesbinung$ hal.php?module=siprodesbinung [L] 

Options All -Indexes 

</IfModule> 
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Source code dimaksud dapat diedit selayaknya mengedit dokumen text yang lain.  Proses edit source 

code sebaiknya dilakukan pada saat offline untuk meminimalisir kegagalan sistem apabila ada kesalahan 

pengeditan source code.  Setelah diedit kemudian di-save dan selanjutnya diupload ke sistem yang ada. 

 

   
 
 
 

3.2  Manual Database Management 

Database management adalah proses pengelolaan data yang meliputi input data, edit/update, delete dan 

backup data.  

Salah satu hal yang mutlak dipahami adalah hubungan antar data pada tabel-tabel yang ada, struktur 

data dan kamus data (lihat laporan akhir penelitian yang disertakan pada DVD).  Data-data yang 

tersimpan pada setiap tabel saling berelasi.  Proses pengubahan data yang tidak sesuai dengan 

kaidah/aturan yang ada dapat mengakibatkan inconsistency data dan duplikasi data yang selanjutnya 

dapat mengakibatkan gagalnya informasi yang ditampilkan.  Relasi antar tabel dapat dilihat pada gambar 

1.2 sebelumnya.   

Management data dilakukan dengan menggunakan aplikasi phpMyadmin yang dibuka melalui internet 

browser, setelah terbuka kemudian pilih database ‘desabinaanung’. 

 

   
 

Gambar 3.2  Jendela phpMyAdmin 

 

Catatan : 
Untuk melakukan perubahan pada source code program, minimal harus menguasai dasar-dasar pemrograman 
web yang meliputi pemrograman HTML, PHP, Javascript, CSS dan database. 

WARNING : 
 

Perubahan pada source code yang TIDAK MEMENUHI kaidah/aturan penulisan script source code yang ada dapat 
mengakibatkan sistem tidak dapat berjalan (hang) 
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Selanjutnya tabel-tabel yang ada pada database ‘desabinaanung’ ditampilkan.   

 

   
Gambar 3.3.  Daftar Tabel yang ada pada database ‘desabinaanung’  

 

3.3  Backup data 

Backup data ditujukan untuk membuat cadangan data apabila terjadi kerusakan pada sistem, sehingga 

data dapat diamankan.  Klik pilih nama basis data ‘desabinaanung’, kemudian klik tab ‘Export’ 

  

Gambar 3.4  Membuka Menu Backup Data 
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Pada bagian bawah jendela tab Export, centang save as file (1), beri nama sesuai keinginan (2), klik 

tombol ‘Go’ (3). 

 

Gambar 3.5.  Langkah-langkah membackup data 

 
Selanjutnya akan muncul tampilan berikut 

  

Gambar 3.6.  Konfirmasi Backup Data 
 

Dengan menekan OK selanjutnya database telah disimpan dalam bentuk plain text.  File ini dapat 

digunakan untuk merestore kembali data apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

 

3.4  Online Database Management 

Manajemen data secara online dimaksud adalah proses pengelolaan data yang ada pada sistem secara 

online oleh administrator.   

Halaman utama pengelolaan oleh administrator dapat diakses pada halaman awal prototipe website pada 

panel navigasi di sebelah kanan bawah pada tab LINK dengan mengklik tulisan ‘Administrator’. 

1 

2 

3 
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Gambar 3.7.  panel navigasi 
 

Selanjutnya akan diminta hak akses sebagai administrator berupa user dan password pada menu login 

 

Gambar 3.8.  Login page 
 

Setelah proses login sukses, selanjutnya akan diarahkan pada halaman utama administrator 

 

Gambar 3.9.  Halaman awal administrator 
 

Halaman ini berisi menu 

- Home  halaman awal administrator, 

- Set admin  untuk mengelola data administrator, 

- Logout, 

- Master desa, berisi menu untuk pengelolaan data umum desa (master desa),  

o Data umum   pengelolaan data umum desa, 

o Letak geografis  pengelolaan data titik koordinat penting yang ada di desa, 

o Kontak person  pengelolan data kontak person atau orang yang dapat dihubungi, tokoh desa 

maupun aparat desa, 

o Profil ringkas  pengelolaan data narasi singkat kondisi dan profil desa, 
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o Administrasi desa  pengelolaan data pendukung desa, termasuk didalamnya pengelolaan 

dokumen kegiatan yang dilakukan oleh UNG di desa binaan, 

o Sejarah desa   pengelolaan data sejarah desa maupun kejadian penting yang tercatat di desa, 

o Dusun  pengelolaan data dusun serta luas wilayah. 

- Data Dasar Keluarga 

o Kependudukan  pengelolaan data komposisi penduduk dan KK 

o Mata pencaharian  pengelolaan data profesi penduduk 

o Tingkat pendidikan  pengelolaan data tingkat pendidikan 

- Potensi 

o Sarana dan prasarana  pengelolaan data sarana dan prasarana desa, termasuk sarana kantor 

desa, sarana pertanian, sarana ibadah, sarana ekonomi, sarana kesejahteraan masyarakat, 

sarana kesehatan, dan sarana lainnya 

o Data sumberdaya alam   pengelolaan data potensi sumber daya alam 

o Data sumber daya manusia  pengelolaan data potensi sumber daya manusia 

o Kelembagaan  pengelolaan data lembaga yang ada di desa 

- Tingkat Perkembangan 

o Bantuan  pengelolaan data bantuan yang pernah diterima desa 

o Program pengembangan  pengelolaan data program/kegiatan baik mandiri, maupun yang 

mendapat dukungan dari pihak luar desa 

o Ekonomi masyarakat   pengelolaan data tingkat perkembangan ekonomi masyarakat 

o Pendidikan masyarakat  pengelolaan tingkat perkembangan pendidikan masyarakat 

o Kesehatan masyarakat   pengelolaan tingkat perkembangan kesehatan masyarakat 

o Keamanan dan ketertiban   pengelolaan tingkat perkembangan keamanan dan ketertiban 

o Peran serta masyarakat   pengelolaan data partisipasi masyarakat dalam proses 

pembangunan desa 

o Kinerja pemerintahan desa   pengelolaan tingkat perkembangan kinerja pemerintah desa 

o Pembinaan dan pengawasan   pengelolaan tingkat perkembangan pembinaan dan 

pengawasan 

- Lainnya 

o Data KKS/KKN   pengelolaan data  KKN/KKS yang pernah dilakukan di desa binaan 

o Pengabdian masyarakat  pengelolaan data  kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan 

oleh perguruan tinggi di desa binaan 

o Sekolah Binaan  pengelolaan data  sekolah binaan UNG 

o Berita/Info  pengelolaan data  berita maupun informasi terkait dengan desa binaan, peluang 

maupun artikel sejenis lainnya 

o Respon Komentar  pengelolaan data  feedback pengguna sistem yang dimasukkan pada menu 

interaksi antara user dan administrator 
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Semua menu yang diuraikan diatas merupakan menu yang digunakan untuk mengelola data secara 

keseluruhan, yang meliputi input, update dan delete serta aktifitas maintenance lainnya.  

Sebagai contoh akan diuraikan cara akses menu data umum yang berisi pengelolaan data master desa 

binaan, diakses melalui menu ‘Master Desa’. 

 
 

Gambar 3.10.  Menu pengeloaan data master desa  
 

Proses pengelolaan data dilakukan dengan memilih 

1. Menu input data master desa, menu untuk melakukan pengisian data umum desa, sebagai 

berikut 

 
Gambar 3.11.  Menu input data master desa 

 

1 

2 

3 
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Cara pengisian masing-masing diberikan contoh pada bagian kanan dari tempat pengisian data 

(tulisan kecil berwarna hijau). Jika semua isian telah terpenuhi dan diisi dengan variabel yang 

benar, maka dengan mengklik simpan selanjutnya akan ditampilkan konfirmasi bahwa data telah 

disimpan.    

 
Gambar 3.12.  konfimasi input data master desa 

 
2. Menu untuk edit/update data, digunakan untuk melakukan perubahan pada data yang sudah ada 

sebelumnya. 

Proses ini hampir sama dengan proses input sebelumnya, tetapi untuk data isian sudah terisi dan 

tinggal dilakukan perubahan seperlunya bila ada data yang perlu diperbaharui. 

3. Menu untuk menghapus data, dilakukan dengan mengklik tulisan hapus dan selanjutnya akan 

ditampilkan jendela konfirmasi proses hapus. 

 
Gambar 3.13.  konfimasi delete data master desa 

Selanjutnya untuk menu-menu pengelolaan data yang lainnya juga didesain dengan cara kerja yang 

serupa, sehingga proses kesalahan pengisian data dapat seminimal mungkin dihindari.   

 
 

3.5  Statplanet database management 

3.5.1  Struktur file  

Aplikasi statplanet secara umum memiliki root folder baku dengan struktur file seperti gambar berikut. 

 

 
 

Gambar 3.14.  struktur file di root folder  
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Gambar 3.15.  struktur file di folder web  

 

 
Lokasi Root folder adalah tempat untuk aplikasi statplanet yang dapat dieksekusi secara OFFLINE, 

sedangkan untuk versi web ada di folder tersendiri yang bernama ‘web’. 

Pada setiap folder untuk kedua cara eksekusi dimaksud disyaratkan untuk adanya file-file baku, yaitu 

data.csv, map.swf, settings.csv.  file-file ini mutlak harus ada agar statplanet dapat dijalankan. 

 

3.5.2  executable files 

Untuk menjalankan aplikasi statplanet secara Offline maka file yang dieksekusi adalah statplanet 

(application), sedangkan untuk versi web maka yang dieksekusi adalah file index.html (HTML Document).  

 

Gambar 3.16.  Eksekusi statplanet application  
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Gambar 3.17.  eksekusi online version of statplanet  
 

Untuk pengelolaan database, maka file yang dieksekusi adalah StatPlanet_data_editor.xls (Microsoft 

Excel Macro-Enabled Worksheet).    

 
 

Gambar 3.18.  eksekusi spatial database management   

 

3.5.3  Spatial database management 

Managemen sajian data spasial yang tersedia di sistem dilakukan melalui file dalam bentuk Spreadsheet 

yaitu StatPlanet_data_editor.xls.  untuk membuka file ini disarankan agar mengaktifkan macro (enable 

macro) agar fungsi-fungsi tombol/button yang ada pada file dimaksud dapat berfungsi secara semestinya. 
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Sajian data spasial disusun menurut kategori (category) yang berada pada bagian paling kiri, kemudian 

berturut-turut adalah waktu (time) untuk menentukan tahun data, indikator (indicator) untuk item-item 

data, source, deskripsi/keterangan (description), satuan data (unit) dan seterusnya seperti yang terlihat 

digambar sebelumnya.   

Khusus untuk data-data desa dapat dilihat pada bagian paling kanan.   

Managemen data baik berupa penghapusan, pengubahan dilakukan dengan merubah secara langsung 

pada angka-angka sesuai dengan kolom desa dimaksud.   

 
 

Gambar 3.19.  spatial data editing  
 

Setelah dilakukan perubahan data, maka hal paling penting adalah mengklik tombol ‘save data’. 

 

Selanjutnya untuk menyetel tampilan dari statplanet dapat diatur dengan cara mengklik setings sehingga 

muncul tab seperti gambar berikut. 
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 Gambar 3.20  settings editing  
 

Selanjutnya untuk memperbaharui tampilan pada website, maka hal yang perlu dilakukan adalah 

menimpa file yang sudah ada di sistem dengan file baru yang telah dirubah.  File dimaksud adalah 

data.csv dan settings.xls.    
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BAB IV  
PENUTUP 

 
Jika ada pertanyaan atau masalah terkait  hal-hal teknis  lainnya  silakan  menghubungi  alamat  yang 

ada pada menu about atau langsung ke e-mail : amirudin.dako@ung.ac.id  

 

Gorontalo, September 2014 

 

 

 Amirudin Y. Dako 
 Ketua Peneliti 

 

 

mailto:amirudin.dako@ung.ac.id
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INTISARI 

 

Saat ini lembaga pengabdian masyarakat (LPM) Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 

telah memiliki sistem informasi yang menampilkan profil seluruh desa binaan UNG, seluruh 

kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di desa binaan maupun informasi terkait tentang 

kegiatan pemberdayaan desa yang ada di desa binaan UNG.  

Sistem informasi ini merupakan luaran dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

yang dibuat dengan metode prototipe sehingga memungkinkan pengembangan berkelanjutan atas 

sistem informasi yang dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan dan teknologi yang terkini dalam 

penyajian informasi. 

Pengembangan selanjutnya dari hasil penelitian dimaksud telah dilakukan dengan tujuan 

khusus yaitu mengembangkan prototipe yang telah ada dengan melakukan penambahan web 

content serta modifikasi pada antarmuka sistem informasi dengan introduksi sistem informasi 

geografis (SIG).  

Introduksi SIG dimaksudkan untuk menambah kemampuan sistem informasi agar dapat 

membandingkan informasi profil dan potensi desa secara umum sehingga selanjutnya menjadi 

masukan bagi pengambilan keputusan maupun kebijakan terkait implementasi program 

pengabdian kepada masyarakat secara berkelanjutan di desa binaan. 

 

Keyword : prototipe, pengembangan, SIG. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu tridarma perguruan tinggi adalah pengabdian kepada masyarakat.  Universitas 

Negeri Gorontalo (UNG), sebagai perguruan tinggi terbesar di provinsi gorontalo melaksanakan 

berbagai pengabdian kepada masyarakat, baik yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa.  

Dalam Rencana strategis UNG 2010-2014, disebutkan bahwa implementasi pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan dalam bentuk pelatihan, pelayanan masyarakat baik ekonomi maupun 

sosial, desa binaan, penganggulangan buta aksara, pelaksanaan wajar 9 tahun, kuliah kerja 

sibermas (KKS), penanggulangan bencana alam, pendampingan dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. 
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Dari berbagai kegiatan pengabdian seperti yang dituliskan sebelumnya, dengan tidak 

bermaksud mengesampingan kegiatan lainnya, salah satu kegiatan yang sifatnya berkelanjutan 

adalah desa binaan.  Desa binaan dapat dimaknai sebagai desa model dimana UNG secara 

intensif mencurahkan segala sumber daya yang tersedia untuk mengembangkan sebuah desa 

percontohan sehingga menjadi desa yang mandiri dan berkualitas dan selanjutnya menjadi 

teladan bagi desa lainnya.  UNG dengan segala sumber daya yang tersedia sangat 

memungkinkan untuk mewujudkan hal dimaksud dan lebih dari cukup untuk menemukan setiap 

solusi dari segala permasalahan yang ada di desa.   Untuk permasalahan infrastruktur desa 

misalnya, UNG memiliki fakultas teknik.  Permasalahan ekonomi kemudian dapat ditangani oleh 

para pakar ekonomi yang ada di fakultas ekonomi dan bisnis.  Permasalahan sosial selanjutnya 

dapat dicarikan solusinya oleh fakultas ilmu sosial.  Untuk peningkatan kapasitas masyarakat 

melalui pendidikan dan pelatihan, UNG memiliki fakultas ilmu pendidikan dengan fasilitas 

pembelajaran yang cukup lengkap.  Demikian seterusnya, sehingga akan nampak sentuhan nyata 

dari sebuah universitas terbesar di Provinsi Gorontalo dalam mewujudkan tridarma perguruan 

tinggi yang diembannya.   

Informasi desa binaan UNG, baik profil desa, monografi desa telah termuat dalam 

prototipe sistem informasi berbasis web yang telah dibuat sebelumnya. Prototipe sistem 

informasi ini juga memuat kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud dari tridharma 

perguruan tinggi, yang telah dilakukan di seluruh desa binaan.  Meski sistem informasi/website 

ini telah ada, tetapi hal yang dirasa kurang adalah bagaimana kandungan informasi yang ada 

dapat menjadi bahan masukan dalam pengambilan keputusan maupun kebijakan pengelolaan 

program kegiatan pengabdian kepada masyarakat di desa binaan?.   

Prototipe sistem informasi yang sudah ada memang memiliki kandungan informasi yang 

relatif cukup, tetapi dalam proses pengambilan keputusan, metode umum yang paling banyak 

dipakai adalah komparasi data untuk menentukan alternatif terbaik.  Hal inilah yang kemudian 

mendasari pengembangan prototipe sistem informasi dengan mengintroduksi modul sistem 

informasi geografis sehingga komparasi data desa menjadi lebih mudah dan proses pengambilan 

keputusan menjadi lebih cepat dan akurat dalam kerangka pemberdayaan berkelanjutan di desa 

binaan.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian dan Aplikasi Terkait 

Penelitian tentang prototipe website untuk sajian informasi spasial profil desa binaan secara 

khusus difokuskan pada komparasi dan analisis data dan mengintegrasikannya dalam prototipe 

sistem informasi sebelumnya, menyajikan informasi profil desa binaan UNG, yang dirancang 

secara modular sehingga dapat menjadi tambahan infrastruktur sajian informasi resmi berbasis 

web yang telah tersedia di UNG. 

Dari penelusuran pustaka, penelitian maupun aplikasi sistem informasi yang memiliki kemiripan 

dengan sistem informasi yang akan dikembangkan diuraikan sebagai berikut. 

a. www.pesat.org,  situs ini menyajikan Pelayanan Desa Terpadu (PESAT) yang dikelola oleh  

lembaga pelayanan Kristen interdenominasi, berdiri sejak 1987 sebagai respon  atas 

panggilan untuk membangun desa-desa di Indonesia melalui layanan pendidikan, kesehatan, 

ekonomi dan rohani. Penelusuran website ini belum menemukan informasi desa yang berisi 

secara lengkap khususnya terkait data spasial profil desa, monografi desa, peta desa, rencana 

strategis desa maupun program yang telah dan akan dilakukan. 

http://www.pesat.org/


 

 
 

b. http://mandalahurip.or.id, website untuk desa Mandalahurip yang terletak di kecamatan 

jatiwaras Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya.  Website ini cukup lengkap tetapi sayangnya 

hanya berisi informasi untuk satu desa saja, yaitu desa Mandalahurip. 

c. http://id.wikipedia.org, website ini merupakan eksiklopedi online, dengan menelusuri lebih 

lanjut situs ini dapat ditemukan informasi  suatu daerah khususnya provinsi dan beberapa 

desa.  Sayangnya dari penelusuran yang telah dilakukan khusus untuk daerah setingkat 

provinsi data yang disajikan relatif lengkap tetapi informasi untuk level desa belum banyak 

yang bisa dieksplorasi. 

d. www.database.teluktomini.org, website ini dikembangkan oleh Amirudin Y. Dako, dibuat 

pada tahun 2010 untuk IUCN (international Union for Conservation of Nature) regional Asia 

pada program  SUSCLAM (Tomini Bay Sustainable Coastal and Livelihoods Management).  

Situs ini menyajikan informasi tentang semua desa dampingan program dan berisi informasi 

terkait hasil kajian partisipatif desa.  Informasi yang disajikan cukup lengkap dan sayangnya 

hanya menyajikan data desa yang tersentuh oleh program dimaksud (Dako, Oktober 2010). 

e. http://fatek.ung.ac.id/desa_binaan, website ini merupakan hasil penelitian “Prototipe Website 

Untuk Sajian Informasi Profil Desa Binaan Universitas Negeri Gorontalo Sebagai Salah Satu 

Implementasi Pengembanan Tridharma Perguruan Tinggi” tahap 1 oleh Amirudin Y. Dako, 

dkk, berisi profil desa binaan UNG, tetapi belum menyajikan data spasial dan komparasi 

antar data desa binaan (diakses Desember 2013).  

 

Berdasarkan uraian di atas, sepanjang penelusuran pustaka yang telah dilakukan, belum 

ditemukan sistem informasi yang memuat sajian informasi spasial data profil desa binaan 

perguruan tinggi khususnya UNG di Gorontalo.   

 

Proses Pengembangan Sistem 

Proses pengembangan sistem merupakan kumpulan aktivitas, metode, praktek-praktek terbaik, 

penyajian, dan alat terotomasi yang digunakan oleh para pihak untuk mengembangkan dan 

memelihara sistem dan perangkat lunak informasi. 

a. Siklus Hidup Pengembangan sistem 

Metode ini merupakan metode tradisional yang digunakan untuk mengembangkan, 

memelihara dan memperbaharui/mengganti sistem informasi, dan merupakan kumpulan 

lengkap dari langkah-langkah tim profesional sistem informasi termasuk perancang basis 

data dan programmer (Hoffer dkk, 2002:41).  Metode ini terdiri dari tujuh tahapan atau tujuh 

langkah yaitu identifikasi dan seleksi proyek, inisiasi dan perencanaan proyek analisis, 

logical design, physical design, implementasi, dan pemeliharaan. 

b. Metode alternatif 

Kelemahan metode SDLC antara lain ialah untuk kasus-kasus tertentu membutuhkan proses 

pengembangan yang relatif lama, sehingga permasalahan yang ditangani sudah berubah pada 

saat sistem selesai dikembangkan (Jogiyanto, 2005:475).  Hal ini mendasari pengembangan 

metode alternatif untuk mengatasi kasus-kasus tertentu yang tidak memungkinkan dengan 

pengembangan melalui metode konvensional.  Beberapa metode alternatif dimaksud 

diuraikan sebagai berikut : 

c. Metode Paket (Package method) 

Metode ini digunakan dengan cara membeli perangkat lunak yang ada, yang dikembangkan 

oleh pihak ketiga, dan langsung dapat digunakan (Jogiyanto, 2005:479). 

d. Metode prototip (Prototype method) 

http://mandalahurip.or.idk/
http://id.wikipedia.org/
http://www.database.teluktomini.org/
http://fatek.ung.ac.id/desa_binaan


 

 
 

Pada metode ini dibuat dulu sebuah prototip sistem informasi yang sederhana, kemudian 

diperbaiki terus sampai sistem ini selesai dikembangkan (Nugroho, 2007 :19).  Dalam 

metode ini sebuah proses iteratif dari pengembangan sistem dimana syarat-syarat dikonversi 

ke dalam sistem kerja yang secara terus menerus diperbaiki melalui kerja dekat antara sistem 

analis dan pemakai  (Hoffer dkk, 2002:44) 

e. Metode Spiral 

Metode ini terdiri dari 4 aktifitas utama, yaitu perencanaan, analisis resiko, rancang bangun 

dan evaluasi konsumen.  Aktifitas dilakukan secara berulang dan semakin bergerak ke arah 

versi yang lebih lengkap.  Pada tahap rancang bangun menggunakan pendekatan SDLC dan 

analisis resiko dilakukan untuk mengevaluasi kemungkinan apakah proses pengembangan 

dapat dilanjutkan atau tidak (Nugroho, 2007 :21). 

f. Metode pengembangan oleh pemakai (end user development) 

Metode pengembangan ini dilakukan dan dioperasikan oleh pemakai sistem informasi itu 

sendiri (Jogiyanto, 2005:479). 

g. Metode outsorching  

Pengembangan sistem informasi ini dilakukan oleh pihak ketiga dan sekaligus dioperasikan 

oleh pihak ketiga, yang lokasinya terpisah secara geografis.  Pemakai sistem menerima 

informasi secara periodik dari pihak ketiga atau melalui teknologi telekomunikasi yang 

menghubungkan sistem komputer kedua belah pihak (Jogiyanto, 2005:480). 

 

Aplikasi GIS berbasis Web 

Dako, 2010 menuliskan bahwa aplikasi open source GIS berbasis web umumnya digunakan 

untuk menyajikan data spasial secara online melalui media internet. Aplikasi GIS berbasis web 

sangat erat kaitannya dengan standar dalam bidang geospasial. Hal ini dimaksudkan untuk 

mendukung interoperabilitas penyediaan dan kerja sama data spasial. 

Aplikasi open source GIS berbasis web antara lain (http://www.opensourcegis.org): 

- UMN MapServer (http://mapserver.gis.umn.edu) MapServer merupakan aplikasi pemetaan 

online (web-mapping) yang cukup popular. Dikembangkan oleh Universitas Minnesota dan 

didukung oleh NASA dan Departemen Sumber Daya Alam Minnesota (Minnesota 

Department of Natural Resources). 

- MapGuide Open Source (http://mapguide.osgeo.org/). MapGuide Open Source merupakan 

aplikasi pemetaan online (web-based mapping) dan dikembangkan dan didukung oleh 

OSGEO Foundation. Mapguide dapat dikembangkan di Linux atau Windows dan dapat 

didukung oleh Apache atau IIS, sedangkan bahasa pemrograman yang dapat dipergunakan 

adalah ASP .NET, PHP, Java dan Javascript. 

- GeoServer (http://geoserver.sourceforge.net/). GeoServer merupakan aplikasi pemetaan 

online (web-mapping) yang berbasiskan Java dan dibangun menggunakan library GeoTools. 

GeoServer merupakan implementasi OpenGIS Consortium untuk Spesifikasi Web Feature 

Server. 

- DeeGree (http://deegree.sourceforge.net) DeeGree, sebelumnya dikenal dengan nama jaGo, 

menyediakan beberapa fungsi SIG yang merupakan implementasi dari OpenGIS Consortium. 

- StatPlanet (http://www.sacmeq.org/statplanet), aplikasi pemetaan dan visualisasi data 

interaktif berbasis browser yang dapat digunakan untuk mempermudah dan mempercepat 

pembuatan peta dasar berbasis flash  interaktif serta Infografis yang kaya fitur. Aplikasi ini  

digunakan oleh organisasi internasional seperti UNESCO, SACMEQ dan Fasilitas 

Lingkungan Global untuk berkomunikasi dan lebih mudah menginterpretasikan data. Salah 

http://www.opensourcegis.org/
http://mapserver.gis.umn.edu/
http://mapguide.osgeo.org/
http://geoserver.sourceforge.net/
http://deegree.sourceforge.net/
http://www.sacmeq.org/statplanet


 

 
 

satu kekuatan terbesar StatPlanet adalah bahwa hal itu juga memungkinkan pengguna non-

teknis untuk mengeksplorasi statistik melalui antarmuka yang user-friendly. Selain itu, 

perangkat lunak mengotomatisasi proses mengubah data mentah ke dalam peta interaktif dan 

menampilkannya. Hal ini memungkinkan pengguna non-teknis untuk membuat peta 

interaktif dan visualisasi dengan relatif mudah. Perangkat lunak ini dapat didownload dan 

digunakan secara gratis.   

 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Tujuan  

Penelitian ini merupakan pengembangan hasil penelitian tahap pertama dengan tujuan 

khusus penelitian ini mencakup 

- Pengembangan pada desain basisdata yang ditujukan untuk melengkapi/menyempurnakan 

tabel-tabel basisdata.   

- Pengembangan antarmuka ditujukan untuk melengkapi beberapa menu pengelolaan basisdata 

yang masih dilakukan secara manual serta melengkapi/menghilangkan menu pengelolaan 

basisdata untuk tabel-tabel baru atau tabel yang mungkin telah dihilangkan pada proses 

pengembangan desain basisdata. 

- Introduksi sistem informasi geografis ditujukan untuk menyajikan informasi profil desa 

binaan dalam bentuk sajian secara spasial atas potensi dan informasi desa secara umum. 

 

Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan metode penelitian prototipe yang memungkinkan pengembangan 

berkelanjutan atas sistem informasi yang telah dibuat, hal ini membuka peluang kearah 

perbaikan dan penyempurnaan atas prototipe yang telah dibuat menyesuaikan kebutuhan dan 

teknologi terkini dalam penyajian sistem informasi. 

Pembahasan terkait dengan profil desa yang selayaknya dilengkapi dengan sajian informasi 

spasial desa dimaksud.  Sajian informasi spasial menjadikan dimaksud selanjutnya dapat 

memperkaya web content dengan tampilan informasi yang lebih interaktif dengan kandungan 

informasi yang lebih lengkap serta didukung oleh pengelolaan data yang lebih lengkap pula. 

 Selain manfaat yang tergambarkan sebelumnya, manfaat lain yang tidak kalah pentingnya 

adalah 

- Menjadi sumber informasi bagi semua pihak yang terkait dengan implementasi pengembanan 

tridharma perguruan tinggi khususnya UNG dalam pengabdian kepada masyarakat di desa 

binaan yang disajikan melalui perambah internet dan dapat diakses secara global,  

- mempermudah akses informasi profil desa binaan bagi para pihak yang membutuhkan, 

- mempermudah monitoring kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh 

Universitas Negeri Gorontalo khususnya di desa binaan, 

- mengembangkan sarana pendukung sajian informasi serta pendokumentasian kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang berbasis IT, 

- menjadi cetak biru pengembangan aplikasi berbasis IT yang didesain secara modular untuk 

pendokumentasian dan penyajian informasi desa binaan yang selanjutnya dapat memperkaya 

ragam infrastruktur sajian informasi yang dikelola oleh UNG, dan 

- menjadi rujukan bagi pengambil keputusan dalam menentukan kebijakan terkait 

pengembangan dan pembangunan desa binaan guna memaksimalkan perencanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang terintegrasi. 



 

 
 

 

METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilaksanakan di seluruh desa binaan UNG, lembaga pengabdian 

masyarakat (LPM) UNG, instansi terkait di pemerintah daerah (badan pemberdayaan desa) dan 

di laboratorium komputer Fakultas Teknik UNG.  Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan 

dimulai dari bulan Maret 2014.  

Bahan penelitian utama adalah data-data yang dikumpulkan dari desa binaan dan instansi 

terkait.  Data-data tersebut dapat berupa monografi desa, RPJMdes, profil desa, koordinat lokasi, 

peta serta data pendukung lainnya.  Untuk data spasial, dilakukan pengambilan titik pada setiap 

desa dengan menggunakan GPS (global positioning system).  Beberapa data dapat diperoleh 

dengan melakukan observasi serta wawancara dengan aparat desa, penduduk desa, mahasiswa  

KKS, LSM/NGO, LPM UNG maupun PNPM perdesaan.   Data lainnya dapat diperoleh dengan 

memfotokopi data yang terdapat di pemerintah daerah kabupaten/kota dan/atau menggunakan 

mesin pencari yang tersedia di internet.    

Data-data yang diperoleh ini digunakan sebagai sampel untuk keperluan perancangan 

basis data, merancang antar muka masukan dan keluaran aplikasi sistem informasi.  

Luasnya cakupan penelitian khususnya data monografi desa/profil desa, maka yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah data yang dainggap penting dan dapat menggambarkan secara 

umum dan ringkas profil sebuah desa binaan.  Data dimaksud dikumpulkan dari profil 

desa/monografi desa, dan selanjutnya beberapa data yang dianggap kurang relevan dengan tema 

penelitian tidak akan dibahas lebih lanjut.  

 

Alur Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan melakukan pengumpulan data awal khususnya data 

monografi desa dan data spasial.  Data yang telah didapat kemudian dianalisis dan dipilah untuk 

menentukan variabel-variabel yang diperlukan dalam sistem informasi mengikuti metode yang 

dipakai.    Metode yang dipakai pada perancangan basis data dan perancangan sistem informasi 

menggunakan metode prototipe.  Metode prototipe memungkinkan untuk membangun sebuah 

sistem informasi yang dapat berfungsi sesuai dengan tujuan awal yang ditetapkan serta 

memungkinkan pula untuk proses pengembangan berkelanjutan atas sistem informasi yang 

dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan dan teknologi yang terkini dalam penyajian sistem 

informasi. 

 

Gambar 2.2  Alur Penelitian  



 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian dan pembahasannya disajikan menurut alur penelitian, dan selanjutnya diurai 

berturut-turut berikut. 

 

A.  persiapan 

Persiapan bertujuan untuk menyepakati mekanisme, alur dan target penelitian, konsolidasi tim, 

penyiapan administrasi penelitian, pembagian tugas dan kerja sesuai bidang keahlian personalia 

penelitian, dan tentatif jadwal penelitian.  Pada tahap ini pula dilakukan pemetaan bagian-bagian 

sistem yang akan dikembangkan meliputi antarmuka, basisdata serta alternatif penambahan 

antarmuka untuk  visualisasi SIG.   

Hasil pemetaan diperoleh, antarmuka yang akan dimodifikasi adalah halaman yang menampilkan 

informasi profil dan monografi desa, modifikasi pada basisdata dan selanjutnya akan dibuat 

halaman baru yang berfungsi untuk visualisasi interaktif yang menyajikan informasi spasial desa 

binaan berdasarkan kategori dan ketersediaan data.  

 

B.  Pengumpulan data 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri literatur terkait, melakukan 

wawancara dan survey.  Lokasi pengumpulan data adalah desa binaan, LPM, instansi terkait 

serta internet.   

Penelusuran literatur dimaksudkan untuk melengkapi data, teori maupun materi/aplikasi terkait 

penelitian. Data yang didapat akan digunakan sebagai input untuk updating data.  Survey 

dilakukan dalam rangka melihat lebih dekat kondisi desa binaan, mengambil data primer terbaru, 

serta melakukan wawancara untuk menggali lebih jauh kebutuhan calon pengguna maupun 

melengkapi ketersediaan data yang diperlukan dalam pengembangan sistem.  Wawancara 

dilakukan secara informal pada semua calon pengguna sistem.  Selanjutnya hasil pengumpulan 

data diuraikan berturut-turut berikut. 

 

B.1  Hasil penelusuran literatur  

Dari proses penelusuran literatur antara lain didapatkan,   

- data spasial, berupa data vektor wilayah administrasi kabupaten/kota dan desa yang ada di 

provinsi Gorontalo.  Data ini berbentuk peta RTRW (rencana tata ruang wilayah) Kabupaten 

Pohuwato, peta bencana untuk semua kabupaten/Kota dan peta wilayah survey oleh BPS 

(Biro Pusat Statistik), 

- data kecamatan dalam angka untuk tahun 2013, meliputi kecamatan Batudaa (Desa Iluta), 

Kecamatan Bongomeme (Desa Batulayar),  Kecamatan Bulango Ulu (Desa Mongiilo), 

Kecamatan Kabila Bone (Desa Oluhuta dan Desa Olele), Kecamatan Kota timur (Desa 

Padebuolo dan Desa Moodu), Kecamatan Limboto (Desa Bulota), Kecamatan Popayato (desa 

Torosiaje, Torosiaje Jaya dan desa Bumi Bahari), dan Kecamatan Telaga untuk desa 

Dulamayo Selatan,  

- aplikasi pengolah data peta, didapatkan aplikasi Google Earth, ArcGis/arcview, Statplanet 

Plus, Adobe Flash CS3 dan Statplanet Data Editor, 

- data raster desa binaan, dengan menggunakan Google (Earth + Maps) didapatkan semua data 

image desa binaan.  Data ini menjadi input untuk georeferensi yang kemudian di 

tumpangtindihkan (overlay) dengan data vektor wilayah desa binaan. 

 



 

 
 

B.2  Hasil survey    

Hasil survey antara lain diuraikan berikut. 

- data wavepoint berupa titik-titik koordinat lokasi yang dianggap penting di desa binaan.  

Titik dimaksud antara lain lokasi pusat pemerintahan desa dan tempat-tempat strategis 

lainnya.  

- data tracking desa binaan berupa data hasil penelusuran wilayah batas desa binaan 

- data terbaru terkait profil desa dan monografi desa  

 

B.3  Hasil wawancara 

Kompilasi hasil wawancara selanjutnya dapat dilihat pada bagian inisiasi variabel dan 

selanjutnya menjadi input atas modifikasi sistem yang disajikan secara runtun berikut.  

 

C  Inisiasi variabel 

c.1  Pemetaan kebutuhan pemanfaat (user requirement maping) 

Pemetaan kebutuhan pemanfaat dilakukan dengan survey dan wawancara non formal.  Dari 

proses survey dan wawancara kemudian hasilnya dikompilasi dan dipetakan berdasarkan 

kebutuhan masing-masing pengguna.  Hasil pemetaan kebutuhan pengguna selanjutnya 

disajikan berikut. 

Tabel 4.1  Hasil identifikasi kebutuhan pemanfaat (user requirement) 

KEBUTUHAN 
USER 

A B C D 

Modifikasi basis data desa binaan * *   

Aplikasi sistem informasi yang mengelola data desa binaan yang terintegrasi dengan GIS * *   

Data desa binaan dapat ditampilkan secara real time dan terupdate * * * * 

Informasi penyelenggaraan tridharma PT tersedia tanpa dibatasi oleh jam kantor dan mudah 

diakses 

* * * * 

Informasi ringkas profil desa binaan   * * * * 

Informasi monografi desa binaan   * * * * 

Informasi kesediaan sumber daya dan administrasi desa binaan * * * * 

Informasi kegiatan pengabdian/KKS serta outputnya * * * * 

Informasi program pemerintah/stakeholders di desa * * * * 

Informasi kegiatan/berita terkait desa binaan  * * * * 

Informasi desa bina tersaji secara global dan mudah diakses * * * * 

Informasi spasial desa binaan * * * * 

Visualisasi interaktif data spasial desa binaan * * * * 

Komparasi data desa binaan yang disajikan secara spasial  * * * * 

Keterangan:   
- A :  institusi PT, UNG/LPM, dosen, mahasiswa; B:  pemerintah dan masyarakat desa binaan;  C:  pemerintah daerah; D: 

LSM/NGO masyarakat.  

- Warna merah muda = menu yang akan dimodifikasi/ditambahkan 

 

Pada dasarnya sistem yang telah ada telah memenuhi kebutuhan minimal pengguna, tetapi 

perlu dimodifikasi dengan tambahan informasi spasial desa binaan yang disajikan secara 

interaktif dan komparatif. 

 

c.2  Sistem requirement 

Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan di lapangan serta identifikasi kebutuhan 

pemanfaat selanjutnya dilakukan analisa terhadap kedua hasil yang diperoleh tersebut.  Analisa 

dimaksud meliputi tujuan pengembangan sistem informasi, kemampuan sistem informasi, 



 

 
 

fungsi-fungsi yang bisa dilakukan oleh sistem, serta desain fungsi/menu sistem informasi secara 

umum.  Hasil analisis tersebut kemudian diuraikan berikut. 

 

c.2.1  Tujuan Pengembangan Sistem Informasi 

Tujuan pembuatan sistem informasi adalah mengembangkan prototipe sistem informasi dengan 

fokus pengembangan pada modifikasi basisdata, modifikasi antarmuka dan introduksi sistem 

informasi Geografis yang menyajikan informasi profil desa binaan dalam bentuk sajian secara 

spasial atas potensi dan informasi desa secara umum. 

 

c.2.3  Kemampuan Sistem Informasi 

Sistem informasi yang diharapkan adalah sistem yang terpadu berbasis web sehingga 

dapat diakses tanpa batasan waktu dan tidak dibatasi oleh letak geografis, modular sehingga 

dapat disisipkan kedalam sistem yang sudah ada serta mampu menangani hal–hal umum di 

bawah ini. 

1. Pemasukan data kegiatan terkait desa binaan dengan akses terbatas (khusus untuk 

administrator pada unit organisasi),  

2. Pemrosesan keluaran sistem informasi berdasarkan data yang dimasukan,  

3. Menampilkan data penyelenggaraan kegiatan pengabdian masyarakat secara real time 

meliputi kegiatan pengabdian yang temporer, dan kegiatan rutin seperti KKN/KKS serta 

informasi terkait lainnya, 

4. Menampilkan data umum desa binaan, 

5. Menampilkan data profil ringkas maupun monografi secara umum dengan akses yang mudah 

dan cepat,  

6. Menampilkan program pengembangan maupun pembangunan desa yang telah dilaksanakan 

di desa binaan, baik oleh institusi perguruan tinggi maupun pemerintah/SKPD serta 

stakeholder terkait, dan     

7. Dapat diakses melalui perambah internet tanpa terbatas ruang dan waktu. 

8. Mampu menampilkan informasi profil desa dalam bentuk sajian spasial interaktif 

9. Mampu menampilkan komparasi atas potensi masing-masing desa 

 

c.2.4  Fungsionalitas  

Berdasarkan kebutuhan dasar dari sistem informasi yang diinginkan, kemudian disusun 

ke dalam kebutuhan-kebutuhan yang lebih spesifik.  Kebutuhan spesifik ini nantinya akan 

direpresentasikan dalam bentuk fungsi maupun menu yang ada dalam sistem informasi yang 

nantinya akan dikembangkan.  Secara grafis disajikan berikut. 

 

USER REQUIREMENT  FUNGSIONALITAS SISTEM 

Basis data desa binaan  Basis data desa binaan 
   

Aplikasi sistem informasi yang mengelola data 

desa binaan yang terintegrasi 
 

Aplikasi sistem informasi profil desan 

binaan terintegrasi basis data desa binaan 
lengkap dengan menu pengelolaan basis data 

(modified) 
   

Data desa binaan dapat ditampilkan secara real 

time dan terupdate 
 Jaringan internet 

   

Informasi penyelenggaraan tridharma PT tersedia 

tanpa dibatasi oleh jam kantor dan mudah diakses 
 

Sistem informasi profil desa binaan berbasis 

web 
   

Informasi ringkas profil desa binaan    Menu profil ringkas desa binaan (modified) 
   



 

 
 

USER REQUIREMENT  FUNGSIONALITAS SISTEM 

Informasi monografi desa binaan    Menu monografi desa binaan (modified) 
   

Informasi kesediaan sumber daya dan administrasi 

desa binaan 
 Menu monografi desa binaan (modified) 

   

Informasi kegiatan pengabdian/KKN(S) serta 

outputnya 
 Menu Pengabdian/KKS 

   

Informasi program pemerintah/stakeholders di desa  Informasi program pemerintah/stakeholders 
   

Informasi kegiatan/berita terkait desa binaan  Menu berita desa binaan  
   

informasi profil desa dalam bentuk sajian spasial 

interaktif 

 
Menu profil desa/monografi desa (modified) 

   

komparasi atas potensi masing-masing desa  Menu SIG (interaktif) 
 

Ket.  Menu yang dimodifikasi/ditambahkan (diarsir dengan warna biru muda) 
 

Gambar 4.2.  Hubungan antar user requirement dan fungsionalitas sistem 

 

Selanjutnya fungsionalitas sistem tersebut diuraikan dalam daftar menu sebagai berikut.  

1. Profil ringkas desa binaan (dimodifikasi) dan ditambahkan halaman untuk sajian data spasial 

desa binaan serta visualisasi interaktif potensi desa binaan) 

2. Pengabdian yang telah diselenggarakan di desa binaan 

3. Kegiatan KKN(S) yang telah diselenggarakan beserta output programnya 

4. Berita dan informasi terkini desa binaan  

5. Pengelolaan basis data 

 

c.2.5  Arsitektur sistem 

Sistem yang akan dikembangkan, secara arsitektural dapat disajikan pada gambar berikut.. 

 
Gambar 4.3.  Arsitektur sistem 

 

Sistem sebelumnya terdiri dari satu buah basis data yang dipakai untuk memuat data profil 

dan data penunjang lainnya.  Database ini dapat berbentuk modul yang akan disisipkan pada 

database Lembaga penelitian yang sudah ada.  Server yang sudah ada saat ini dapat dipakai 

bersama sebagai tempat penyimpanan database dan sistem informasi profil desa binaan. 

Untuk keperluan visualisasi data spasial yang interaktif diperlukan modul database khusus 

yang diintegrasikan pada sistem informasi yang ada.   

Sistem informasi dirancang untuk pemanfaat yang menggunakan komputer yang memiliki 

jaringan internet (termasuk komputer mobile, notebook, netbook, ipad dan smartphone).  Cara 

akses selanjutnya dapat dilihat pada skenario proses sistem pada bagian selanjutnya.  



 

 
 

C.3  Entity variable 

Secara umum, variabel entitas dapat dibagi dalam tiga kelompok yang saling terkait 

langsung, yaitu entitas di desa binaan, entitas di institusi perguruan tinggi, dan entitas 

untuk menunjang pengelolaan sistem yang direncanakan, secara grafis disajikan berikut.  

 
Gambar 4.4  entitity variable 

 

Selanjutnya ketiga entitas diuraikan berikut. 

1. Entitas di desa binaan, meliputi antara lain master desa dan profil desa.   Entitas master 

desa terdiri atas kontak person, administrasi desa, sejarah desa, kejadian penting.  

Entitas profil desa terdiri atas data geografis, rentang kendali, potensi sumber daya 

alam, kependudukan, pemerintahan, potensi ekonomi, sosial budaya, pendidikan, 

kesehatan dan lingkungan hidup, kesejahteraan masyarakat, infrastruktur, sosial 

politik, keamanan dan ketertiban, program pengembangan dan galery. Entitas di 

institusi UNG, meliputi program dan kegiatan serta hasil yang dilakukan oleh institusi 

perguruan tinggi khususnya UNG terkait dengan implementasi pengembanan tirdarma 

perguruan tinggi yang diembannya, misalnya KKN (kuliah kerja nyata)/KKS (kuliah 

kerja sibermas), pengabdian kepada masyarakat dan kegiatan terkait lainnya.  Entitas 

dimaksud adalah Data KKN/KKS, program pengabdian masyarakat oleh PT, sekolah 

binaan  dan informasi kegiatan yang dilakukan maupun hal terkait lainnya. 

2. Entitas untuk sistem pengelolaan, dimaksudkan untuk menunjang pengelolaan sistem 

informasi yang berkelanjutan dan terintegrasi dalam sistem basisdata.  Entitas 

dimaksud adalah user,  info dan komentar. 

 

D.  Modifikasi basis data 

Desain basis data mengikuti tahapan logical design, ER diagram, normalisasi dan physical 

design. 

  



 

 
 

d.1  Logical design 

 

 
Gambar 4.5  logical design 

Untuk keperluan visualisasi data spasial yang interaktif diperlukan modul khusus yang 

diintegrasikan pada sistem informasi yang ada.  Modul khusus dimaksud adalah database 

aplikasi statplanet data editor yang berbentuk spreadsheet dan dapat diolah melalui pengolah data 

spreadsheet seperti microsoft Excell buatan microsoft.corp. 

 

d.2  ER diagram 

Dengan mempertimbangkan ruang penulisan yang tersedia, maka ER diagram berikut telah 

disederhanakan sehingga dapat tertuang dalam naskah ini.  Modifikasi pada ER diagram 

dilakukan dengan  memasukkan entitas data spasial yang terhubung dengan entitas profil desa 

seperti yang terlihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.6  ER Diagram 

d.3  Normalisasi 

Normalisasi dilakukan untuk menghilangkan kerangkapan data/duplikasi data, mengurangi 

kompleksitas dan mempermudah modifikasi selanjutnya.   Proses normalisasi tidak dituangkan 

dalam naskah laporan ini karena sudah diwakili oleh ER Diagram.  

 

d.4  Physical design 

Desain fisik database dilakukan dengan menggunakan database MySQL.  Database yang dibuat 

diberi nama „desabinaanung‟, yang terdiri dari 52 tabel dan tidak mengalami perubahan desain. 



 

 
 

Khusus untuk database yang memuat informasi spasial, sudah tersedia database bawaan dari 

aplikasi yang digunakan yaitu statplanet plus dalam bentuk spreadsheet yang berbentuk modul 

yang dapat diintegrasikan dalam sistem yang sudah ada.  Struktur fisik dari database ini 

selanjutnya dituliskan berikut. 

Tabel 4.2  Database Spasial 

Field type comments 

CATEGORY Text  

TIME  Year  

INDICATOR  Text  

SOURCE  Text  

DESCRIPTION Text  

UNIT Text  

MAP  Text  

GRAPH  Text  

FILE  Text/path  

OPTIONS Text  

ID Number  

Desa_binaan_n Float n=12 desa 

 

E  Modifikasi sistem informasi 

Tahapan desain proses sistem ini terdiri dari penentuan skenario proses sistem, desain 

proses sistem serta desain antarmuka pada sistem informasi yang dibuat.  Pada tahapan ini, 

skenario proses sistem, desain proses sistem tidak mengalami perubahan.  Modifikasi sistem 

informasi hanya mencakup pada desain antarmuka dengan fokus pada penambahan data spasial 

beserta visualisasi interaktifnya. 

Tahapan-tahapan dimaksud selanjutnya diuraikan berikut. 

 

e.1  Skenario Proses Sistem  

Skenario proses sistem tidak mengalami  perubahan karena penambahan data maupun 

konten terbaru tidak merubah proses sistem yang sudah berjalan.  

 

e.2  Proses Sistem    

Isi/konten web yang ditambahkan dimasukkan pada halaman yang sudah ada yang 

berfungsi melengkapi atau memperkaya kandungan informasi yang sudah ada.  Penambahan 

isi/konten web dilakukan pada menu profil desa dengan memasukkan data spasial yang telah 

diolah menjadi visualisasi interaktif.  

 

e.3  Modifikasi antarmuka / Interface Design 

Desain antar muka secara umum tidak mengalami perubahan, tetapi hanya kandungan 

informasi yang lebih diperkaya dengan data spasial yang sudah diolah.  Proses modifikasi 

diawali dengan pembaharuan pada data lama, pengambilan data spasial serta layout data spasial 

sampai penyajian secara interaktif yang selanjutnya dikemas dalam modul yang dapat 

diintegrasikan dalam sistem yang sudah dibuat, dan selanjutnya diuraikan berikut 

 

e.3.1  Pembaruan data lama 

Data baru yang didapat selanjutnya diolah, dianalisa dan hasilnya kemudian ditambahkan 

ke dalam database yang sudah ada. Data dimaksud meliputi data-data dinamis seperti demografi 



 

 
 

dan tingkat perkembangan.  Data demografi meliputi jumlah penduduk dan KK, sedangkan 

tingkat perkembangan meliputi perubahan pada data-data demografi yang secara otomatis 

berubah sesuai dengan perubahan yang terjadi pada data demografi. 

 

4.4.3.2  Pengambilan data spasial 

 Data spasial dimaksud adalah data titik koordinat lokasi strategis desa, data tracking 

batas desa, data citra satelit dan peta rujukan.  Data lokasi dan data tracking batas desa diperoleh 

melalui survey sedangkan citra satelit diperoleh melalui penelusuran internet pada situs google 

maps/google earth sedangkan peta rujukan diperoleh melalui instansi terkait seperti Bappeda, 

Biro pusat statistik maupun data sekunder lain seperti hasil pemetaan yang dilakukan oleh 

stakeholder terkait lainnya. 

4.4.3.2  Pengolahan data 

Setelah data spasial terkumpul, selanjutnya dilakukan pengolahan data meliputi 

4. Georeferencing, bertujuan untuk menempatkan/memposisikan data peta berupa image/citra 

yang belum mempunyai acuan sistem koordinat ke dalam sistem koordinat ataupun proyeksi 

tertentu.  Data citra yang dipakai pada penelitian ini menggunakan citra google earth yang 

diunduh menggunakan google satellite maps downloader.  Proyeksi yang dipakai pada 

penelitian ini menggunakan proyeksi UTM (universal Transverse Mercator) dengan kode 

area yang sesuai dengan lokasi desa binaan di provinsi gorontalo yaitu kode 51N.  Proses 

georeferencing ini dilakukan di seluruh desa binaan sejumlah 12 desa yang tersebar di 4 

kabupaten di provinsi Gorontalo.    

5. Digitasi peta, bertujuan untuk mengubah data raster ke dalam bentuk data vektor, sesuai 

dengan pengelompokan yang dibuat berdasarkan obyek yang sama, misalnya untuk jalan, 

rumah, tanah kering, vegetasi dan lain sebagainya.   Digitasi peta yang dilakukan pada 

penelitian ini menggunakan teknik on screen digitization/digitasi pada layar komputer.  Sama 

dengan proses sebelumnya, proses ini juga dilakukan pada semua desa binaan.  

 

 
Gambar 4.8  Proses digitasi (Kelurahan Padebuolo) 

 

6. Layout, merupakan proses memfinalkan peta menjadi produk akhir. Pada proses ini 

ditentukan skala, bidang kertas yang akan dipakai, arah mata angin, legenda peta serta 

informasi yang terkait dengan peta yang dibuat, seperti yang disajikan ada gamber berikut 

dengan mengambil contoh pada desa Batulayar Kecamatan Bongomeme Kabupaten 

Gorontalo.  



 

 
 

 
Gambar 4.9  Proses Layout (Desa Batulayar) 

Selanjutnya setiap desa yang sudah di layout kemudian dibuat dalam bentuk layout tunggal 

untuk masing-masing desa dan satu layout kompilasi untuk semua desa dalam satu provinsi.  

Layout untuk masing-masing desa selanjutnya akan menjadi tambahan sajian informasi 

spasial pada setiap halaman profil maupun monografi untuk setiap desa dan layout kompilasi 

akan ditampilkan sebagai bahan perbandingan dari masing-masing desa sesuai dengan 

kategori data yang dipilih.   

 

4.4.3.2  Flashing 

Flashing dimaksudkan untuk mengubah peta digital kedalam bentuk file wmf (windows 

meta file) atau file AI (adobe ilustrator) sehingga dapat dibaca oleh Adobe Flash dan selanjutnya 

dapat digunakan untuk visualisasi interaktif dengan aplikasi Statplanet 

(www.statsilk.com/software/statplanet).  Layout yang digunakan pada proses ini adalah layout 

kompilasi.  Proses flashing ditujukan untuk mendapatkan peta dalam bentuk swf  (shockwave 

flash), sebuah format file dari Adobe Flash yang digunakan untuk multimedia, grafik vektor dan 

action script, yang selanjutnya dapat digunakan untuk menampilkan visualisasi interaktif dari 

keseluruhan peta desa binaan.    

Statplanet dipilih untuk menampilkan visualisasi interaktif peta desa binaan, dengan 

pertimbangan file yang dihasilkan berukuran kecil, tidak memerlukan server peta/mapserver 

khusus, dapat langsung ditempelkan pada halaman web dan dapat diakses secara cepat baik 

secara online maupun offline. 

Aplikasi statplanet menghendaki sebuah file swf yang telah diberi label untuk visualisasi 

interaktif, meski pada versi terbaru memungkinkan untuk langsung menggunakan shapefile 

(*.shp) yang dibuat dalam ArcGis.   Shapefile adalah format data geospasial yang umum untuk 

perangkat lunak sistem informasi geografis, dikembangkan dan atur oleh ESRI (www.esri.com) 

sebagai spesifikasi (hampir) terbuka untuk interoperabilitas data antara ESRI dan produk 

perangkat lunak lainnya (http://id.wikipedia.org/wiki/Shapefile). 

Untuk alasan keamanan data, alternatif ini tidak dipilih karena aplikasi statplanet berupa 

modul opensource yang struktur data dan source code-nya terbuka sehingga sangat mudah untuk 

„disusupi‟ oleh para pihak yang tidak bertanggungjawab.  

Proses flashing dilakukan melalui beberapa tahapan berikut. 

4. Konversi shp ke file yang dapat diakses oleh Adobe Flash, proses ini dilakukan untuk 

mengubah file shp menjadi menjadi file wmf atau file Ai.  File wmf diperlukan untuk 



 

 
 

digunakan pada aplikasi Arcview, sebuah aplikasi turunan Arcgis yang berfungsi untuk 

mengelola view dari sebuah layout peta, aplikasi ini digunakan jika komputer yang 

digunakan masih menggunakan arsitektur 32 bit.  Untuk komputer dengan arsitektur 64 bit, 

didapati bahwa aplikasi arcview tidak bisa dijalankan sehingga shapefile yang telah diolah 

perlu dikonversi menjadi Ai sehingga selanjutnya dapat diproses. 

5. Labeling, ditujukan untuk memberi label atau mendefinisikan bagian-bagian atau wilayah-

wilayah pada peta yang ketika dieksekusi akan menampilkan data-data yang diinginkan.  

Wilayah-wilayah dimaksud dikonversi menjadi button/kunci akses untuk perintah yang 

diprogramkan pada statplanet dengan merujuk ke database spasialnya. 

 

 
Gambar 4.10  Proses Labeling pada Adobe Flash  

 

Setelah semua wilayah diberi label, kemudian disimpan dalam bentuk swf file untuk menjadi 

input bagi database spasial statplanet dan selanjutnya menjadi rujukan untuk visualisasi data.  

6. Editing spasial database, proses ini dilakukan setelah kedua tahapan sebelumnya dilakukan.  

Data-data hasil survey dan analisis data kemudian dimasukkan menurut kategori, waktu, 

satuan dan tipe data yang telah ditetapkan, seperti disajikan pada gambar berikut. 

 

  
 

Gambar 4.11  Proses editing spasial database  

 



 

 
 

Spasial database ini berbentuk spreadsheet yang dapat diolah dengan aplikasi spreadsheet 

seperti MS Excell.  Setingan untuk visualisasi peta juga diatur pada proses ini.   

Hasil akhir dari proses ini adalah file data.csv, sebuah file yang berisi data yang dipisahkan 

oleh tanda koma (comma separated value), yang kemudian menjadi input bagi aplikasi 

statplanet dalam memvisualisasikan informasi secara spasial secara offline.  Untuk halaman 

yang berbasis web, dimungkinkan dengan cara menyalin file data.csv beserta setingannya 

untuk kemudian ditempatkan pada folder yang telah ditentukan.  Gambar berikut berturut-

turut memperlihatkan visualisasi interaktif data spasial desa binaan secara offline yang 

dijalankan pada Adobe Flash Player dan secara online pada browser Mozilla firefox yang 

dijalankan pada localhost server. 

 

   
a. Offline      b. online 

Gambar 4.12  Tampilan offline (a) dan online (b) 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Dari hasil penelitian ini telah didapatkan, 

4. data profil desa binaan terbaru khususnya untuk data yang bersifat dinamis, 

5. peta desa binaan untuk masing-masing desa sejumlah 12 buah, dan satu layout peta kompilasi 

untuk keseluruhan desa, 

6. database spasial untuk menunjang visualisasi interaktif wilayah desa binaan,   

7. visualisasi spasial offline dan online untuk layout kompilasi dari seluruh desa binaan.  

 

Saran 

1. Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM) UNG dalam mengimplementasikan 

pelaksanaan 4 pilar UNG khususnya totally IT, sepatutnya mulai beralih dari sistem lama ke 

sistem informasi berbasis web yang lebih baru khususnya untuk pengelolaan data terkait 

dengan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat.   

2. Dalam kaitan dengan peralihan ke sistem yang baru, sangat diperlukan dukungan manajemen 

serta kebijakan dan strategi penyesuaian langkah dalam proses adaptasi dengan sistem yang 

telah dikembangkan. 

3. Pengembangan sistem informasi lebih lanjut perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

sistem informasi menjadi lebih handal dan dengan kandungan informasi yang lebih lengkap. 

4. Peta yang dihasilkan dari penelitian ini hanya dapat dijadikan rujukan dan tidak dapat 

dijadikan sebagai patokan tata batas wilayah ataupun pengambilan kebijakan yang terkait tata 

ruang wilayah desa maupun wilayah pada tingkatan yang lebih tinggi.  
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